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Abstrak
Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung

Tuti Herawati
tutiherawati0401(@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah masih rendahnya kinerja guru
SD yang berakibat pada menurunnya kualitas pembelajaran. Perilaku-perilaku kerja
yang terjadi di tempat kerja belum bisa meningkatan kualitas pendidikan yang
berkarakter dan mengacu pada pembelajaran abad 21. Peran kepala sekolah dan
budaya organisasi tentunya bisa menjadi solusi dari permasalahan yang terjadi di
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
melakukan penelitian dengan tujuan adalah untuk memperoleh informasi adanya
hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
sebagai variabel bebas, dengan Kinerja Guru SD (Y) sebagai variabel terikat.
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. Sampel
diambil dengan teknik random sampling schingga didapatkan jumlah sampel
sebanyak 76 guru. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan Metode korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner,
yang berisi skala sikap sebagai acuan jawaban dari responden. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan bantuan spss 22 for window.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan antara supervisi kepala
sekolah dengan kinerja guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung
dengan kategori baik, {2) terdapat hubugan antara budaya organisasi dengan kinerja
guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan kategori baik, (3)
terdapat hubungan antara supervisi kepala sekolah dan budaya organisasi dengan

kinerja guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan kategori
baik.

Kata kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Budaya organisasi, dan Kinerja Guru
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Abstract

Effects of Principal Supervision and Organizational Culture on
Teacher Performance at SD Margahayu District, Bandung Regency

Tuti Herawati
tutiherawati0401(@gmail.com

Graduate Studies Program
Universitas Terbuka

The problem raised in this study is the low performance of elementary school
teachers which results in improving the quality of learning. Work behaviors that
occur at workplace have not been able to improve the quality of character education
and refer to 21st century learning. The role of the principal and organizational
culture can certainly be a solution to the problems that occur in the school
environment he leads. Based on this, the researchers conducted research with the aim
is to obtain information on the relationship between School Supervision (X1) and
Organizational Culture (X2) as an independent variable, with SD Teacher
Performance (Y) as the dependent variable. The study was conducted in Margahayu
District, Bandung Regency. Samples were taken by random sampling technique so
that a total sample of 76 teachers was obtained. This research approach uses a
quantitative approach, with correlational methods. Data collection techniques using a
questionnaire, which contains a scale of attitude as a reference answer from
respondents. Data analysis using quantitative descriptive analysis with the help of
SPSS 22 for window. The results showed that: (1) there was a relationship between
the supervision of the school principal and the performance of elementary school
teachers in Margahayu District, Bandung Regency with good categories. (2) there is
a relationship between organizational culture and the performance of elementary
school teachers in Margahayu District, Bandung Regency with a good category, (3)
there 1s a relationship between the supervision of school principals and
organizational culture with the performance of elementary school teachers in
Margahayu District, Bandung Regency in the good category.

Keywords: Principal Supervision, Organizational Culture, and Teacher Performanc
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berada di lingkungan
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung yang merupakan lingkungan perkotaan
berbatasan dengan daerah kotamadya Bandung. Kecamatan Margahayu sebetulnya
masih termasuk kepada lingkungan pedesaan, yang ditandai dengan adanya
pemerintahan yang berstatus kantor desa sebagai pengelola sistem kependudukan di
daerah tersebut.

Adapun sumber daya manusia yang berada di  lingkungan Kecamatan
Margahayu terdiri dart beragam profesi, tetapi sebagian besar adalah sebagai
karyawan swasta sesuai dengan terdapatnya beberapa industri yang telah disebutkan
di atas. Sarana umum seperti puskesmas, rumah sakit, sekolah- sekolah sangat
banyak mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah kejuruan
maupun universitas bisa ditemukan di Kecamatan Margahayu. Sekolah dasar negeri
maupun swasta menyebar dengan akses yang mudah terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat sesuai data yang didapat dari unit pelaksana teknis, yaitu mencapai 44
sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat digambarkan bahwa jumlah
guru yang terdapat di lingkungan kecamatan Margahayu, baik sekolah dasar negeri
maupun swasta adalah cukup banyak baik guru honor maupun guru pegawai negeri
sipil. Berdasarkan deskripsi penelitian yang telah diuraikan di atas maka peneliti
menyimpulkan bahwa kecamatan Margahayu memiliki jumlah populasi penelitian

yang cukup besar dan menyebar di seluruh wilayah kecamatan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



B. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengolah hasil penelitian yang menggunakan angket kuesioner
tentang kinerja guru (Y), supervisi kepala sekolah(X1) dan budaya organaisasi (X2)
di sekolah dasar yang berada di lingkungan Kecamatan Margahayu Kabupaten
Bandung. Pengolahan data yang sudah terkumpul menggunakan program SPSS 22.

Sebagai langkah pertama dilakukan pengolahan untuk deskripsi statistik, untuk

mendeskripsikan setiap variabel penelitian.

1. Uji Deskriptif Statistik

a. Variabel Kinerja Guru

Tabel 4.1
Deskripsi Variabel Kinerja Guru

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Kinerja Guru
Valid N (listwise)

76
76

63

90

76.64

6.138

Melalui pengukuran deskriptif = statistik,
didapatkan hasil mean 76,64 seperti yang terdapat pada table di atas. Dari hasil
tersebut menjelaskan bahwa kinerja guru berada pada kategori baik. Hal tersebut
didasarkan pada hasil rentang nilai yang dibuat peneliti berpatokan Bab III tentang

Tabel Kategori . Kondisi di atas selanjutnya dapat dijelaskan melalui indikator-

indikator kinerja di bawabh ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Selanjutnya dilakukan pengukuran setiap indikator dari variabel Kinerja guru,
1) Indikator Merencanakan pengorganisasian bahan

Tabel 4.2
Indikator Merencanakan pengorganisasian bahan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Merencanakan
76 10 19 14.51 2.329
pengorganisasian bahan
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator merencanakan pengorganisasian bahan diperoleh nilai mean
14,51 hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada

kategori baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan

guru di bawah 1ni :

Terkait dengan merencanakan pengorganisasian bahan, hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa, Pertama, membuat RPP. Berdasarkan data yang terkumpul
menunjukkan bahwa, Sebagian besar atau 64 guru selalu membuat Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran terlebih dahulu, Sebelum melaksanakan proses
pembelajaran (Lihat lampiran 2 Tabel 1). Kedua, menjabarkan SILABUS.
Berdasarkan data yang terkumpul menunjukkan bahwa, Sebagian besar atau 38 guru
selalu menjabarkan silabus ke dalam program semester. ( Lihat lampiran 2 Tabel 2
). Ketiga, kurikulum. Berdasarkan data yang terkumpul menunjukkan bahwa,
Sebagian kecil atau hanya 4 guru yang tidak pernah sama sekali menyatakan bahwa
Setiap kurikulum sudah baku dan tidak perlu ada penyesuaian ( lihat lampiran 2
Tabel 3 ). Dan keempat, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Sebagian kecil atau

hanya 5 guru yang menyatakan selalu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
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dibuat tidak perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi di kelas ( Lihat lampiran 2
Tabel 4 )
2) Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

Tabel 4.3
Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Merencanakan pengelolaan
76 15 25 20.57 2.374
kegiatan pembelajaran
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran diperoleh
nilai mean 20, 57 hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas
termasuk pada kategort sangat baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian

tentang pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa, Pertama, Sebagian besar atau 58 guru selalu
membagi waktu setiap kegiatan pembelajaran sesuai dengan ketentuan alokasi waktu
yang ditetapkan dalam kurikulum ( Lihat lampiran 2 Tabel 5 ), kedua, Sebagian
besar atau 65 guru selalu mencantumkan metode dan pendekatan pembelajaran
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat ( Lihat lampiran 2 Tabel 6 ),
ketiga, Sebagian kecil 5 atau 4 guru yang menyatakan sering atau selalu tidak
mengerti apa itu metode dan pendekatan pembelajaran ( Lihat lampiran 2 Tabel 7)),
Keempat, sebagian besar atau 41 guru selalu menggunakan media atau alat peraga
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang saya buat ( Lihat lampiran 2 Tabel 8

), kelima, sebagian besar atau 62 guru selalu penilaian sikap, sosial, pengetahuan,
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dan ketrampilan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang saya buat ( Lihat
lampiran 2 Tabel 9)

3) Melaksanaan kegiatan pembelajaran

Tabel 4.4
Melaksanaan kegiatan pembelajaran

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Melaksanaan kegiatan
76 20 27 24.71 2.045
pembelajaran
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator Melaksanakan kegiatan pembelajaran diperoleh nilai mean
24, 71 hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada
kategori sangat baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang
‘pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan melaksanaan kegiatan pembelajaran, hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa, Pertama, sebagian besar atau 56 guru selalu melaksanakan
setiap tahapan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (
Lihat lampiran 2 Tabel 10 ), kedua, Sebagian besar atau 51 guru selalu
menggunakan waktu setiap kegiatan pembelajaran sesuai dengan ketentuan alokasi
waktu yang sudah saya tentukan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( Lihat
lampiran 2 Tabel 11 ), ketiga, Sebagian besar atau 55 guru selalu mengarahkan siswa
kettka proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode dan
pendekatan yang sudah ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( Lihat
lampiran 2 Tabel 12 ), keempat, sebagian besar atau 42 guru selalu mengarahkan

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung menggunakan media atau alat peraga
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sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( Lihat lampiran 2 Tabel 13 ), kelima,
sebagian besar atau 58 guru selalu membimbing seluruh siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung baik dengan pendekatan individu ataupun ketika diskusi
kelompok ( Lihat lampiran 2 Tabel 14 ), keenam, sebagian kecil atau 3 guru selalu
tidak pernah membimbing siswa ketika proses pembelajaran berlangsung karena

waktu yang digunakan tidak cukup ( Lihat lampiran 2 Tabel 15)

4) Melaksanakan penilaian

Tabel 4.5
Melaksanakan penilaian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Melaksanakan penilaian 76 4 15 8.92 2.202
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator melaksanaan penilaian, diperoleh nilai mean 8,92 hal
tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori cukup
baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di
bawabh ini :

Terkait dengan melaksanaan penilaian, hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa, Pertama, sebagian besar atau 47 guru selalu melaksanakan evaluasi
pembelajaran  ketika proses pembelajaran berlangsung maupun setiap akhir
pembelajaran (Lihat lampiran 2 Tabel 106), kedua, sebagian kecil atau 4 dan 7 guru
selalu atau sering masih belum mengerti tentang penilaian kurikulum 2013 yang
berlaku dan hanya melaksanakan penilaian pengetahuan saja ( Lihat lampiran 2

Tabel 17 ), ketiga, sebagian kecil atau 3 guru selalu atau sering tidak melaksanakan
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penilaian kurikulum 2013 karena alokasi waktu yang tidak cukup ( Lihat lampiran 2

Tabel 18)

1) Melaksanakan bimbingan

Tabel 4.6
Melaksanakan bimbingan

Descriptive Statistics

Std. Deviation
.899

N Minimum Maximum Mean

Melaksanakan bimbingan
Valid N (listwise)

76 1 5
76

4.07

Untuk Indikator melaksanaan bimbingan, diperoleh nilai mean 4,07. Hal
tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori
kurang. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di
bawah ini :

Terkait dengan melaksanaan bimbingan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
Pertama, sebagian besar atau 26 dan 29 guru selalu atau sering membimbing siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar baik ketika di kelas maupun ketika di luar

kelas setelah pembelajaran selesai ( Lihat lampiran 2 Tabel 19 ).

2) Melatih
Tabel 4.7
Melatih
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Melatih 76 2 5 3.66 .932
Valid N (listwise) 76
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Untuk Indikator melatih, diperoleh nilai mean 3,66. Hal tersebut menjelaskan
bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori buruk. Kondisi tersebut di
atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan melatih, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
Pertama, sebagian besar atau 44 guru kadang-kadang melatih kemampuan siswa
yang memiliki kelebihan di setiap ada waktu di luar pembelajaran ( Lihat lampiran 2

Tabel 20)

b. Deskripsi variabel Supervisi Kepala Sekolah
Tabel 4.8

Deskripsi Supervisi Kepala Sekolah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Supervisi Kepala Sekolah 76 40 58 49.63 4.690
Valid N (listwise) 76

Melalui pengukuran deskriptif statistik, untuk variable Supervisi Kepala
Sekolah, didapatkan hasil mean 49,63 seperti yang terdapat pada table di atas. Dari
hasil tersebut menjelaskan bahwa variable Supervisi Kepala Sekolah berada pada
kategori cukup baik. Hal tersebut didasarkan pada hasil rentang nilai yang dibuat
peneliti di Bab III tentang Tabel Kategori . Kondisi di atas selanjutnya dapat

dijelaskan melalui indikator-indikator Supervisi Kepala Sekolah, di bawah ini.
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1) Perencanaan Supervisi

Tabel 4.9
Perencanaan Supervisi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Perencanaan Supervisi 76 15 24 18.57 1.886
Valid N (listwise) 76
Untuk Indikator melaksanaan perencanaan Supervisi, diperoleh nilai mean

18,. 57 Hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada
kategori sangat baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang
pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan melaksanaan Perencanaan Supervisi, hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa, Pertama, sebagian besar atau 51 guru menyatakan bahwa
Kepala Sekolah selalu memberikan pengarahan kepada semua guru sebelum
dilaksanakan supervisi ( lihat lampiran 3 Tabel 1), kedua, sebagian besar atau 23
guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah tidak pernah memberikan pengarahan
kepada semua guru ketika diperlukan saja ( lihat lampiran 3 Tabel 2 ) ketiga,
sebagian kecil atau 5 guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu tidak
memberikan pengarahan kepada semua guru karena waktu di sekolah yang tidak
cukup ( lihat lampiran 3 Tabel 3 ), keempat, sebagian besar atau 65 guru menyatakan
bahwa Kepala Sekolah selalu memberikan motivasi kepada guru agar turut serta
dalam melaksanakan supervist ( lihat lampiran 3 Tabel 4 ), kefima, sebagian besar
atau 39 guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu mengadakan dan melengkapi
alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi

kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar ( lihat lampiran 3 Tabel 5 )
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2) Pelaksanaan Supervisi

Tabel 4.10

Pelaksanaan Supervisi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pelaksanaan Supervisi 76 8 19 13.01 2.485
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator melaksanaan pelaksanaan Supervisi, diperoleh nilai mean
13,01. Hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada
kategori baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan
guru di bawah ini :

Terkait dengan melaksanaan Pelaksanaan Supervisi, hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa, Pertama, sebagian 39 guru menyatakan bahwa kepala
sekolah sering melaksanakan kunjungan ke setiap kelas untuk melihat proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru ( lihat lampiran 3 Tabel 6 ), kedua,
sebagian kecil atau 5 dan 2 guru menyatakan sering atau selalu bahwa Kepala
Sekolah hanya melaksanakan kunjungan ke kelas yang membutuhkan bimbingan
saja ( lihat lampiran 3 Tabel 7 ), ketiga, sebagian besar atau 29 guru menyatakan
bahwa Kepala Sekolah selalu memeriksa administrasi setiap guru ketika melakukan
kunjungan kelas ( lihat lampiran 3 Tabel 8 ), keempat, sebagian kecil atau 3 atau 7
guru yang menyatakan bahwa Kepala Sekolah sering atau kadang-kadang tidak
permah menekankan administrasi kelas yang lengkap, karena saya tahu guru sangat

sibuk mengajar ( lihat lampiran 3 Tabel 9 )
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3) Hasil Supervisi

Tabel 4.11

Hasil Supervisi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Hasil Supervisi 76 2 5 414 805
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator hasil Supervisi, diperoleh nilai mean 4,14. Hal tersebut
menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori kurang.
Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah ini

Terkait dengan hasil Supervisi, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
sebagian besar atau 34 guru yang menyatakan bahwa Kepala Sekolah sering
mengajak guru-guru untuk mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-
metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.
(lihat lampiran 3 Tabel 10 )

4) Tindak Lanjut Supervisi
Tabel 4.12

Tindak Lanjut Supervisi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tindak lanjut Supervisi 76 9 15 13.83 1.331
Valid N (listwise)

~J
(2}

Untuk Indikator Tindak Lanjut Supervisi, diperoleh nilai mean 13,83. Hal tersebut
menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori baik. Kondisi

tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah ini :
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Terkait dengan Tindak Lanjut Supervisi, hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa, pertama, sebagian besar atau 61 guru yang menyatakan bahwa Kepala
Sekolah selalu membina kerjasama yang baik di antara guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya untuk meningkatkan kualitas kerja yang maksimal. ( lihat lampiran 3
Tabel 11 ), kedua, sebagian besar atau 35 guru yang menyatakan bahwa Kepala
Sekolah selalu mengadakan diskusi dengan guru, menyediakan perpustakaan
sekolah, dan atau mengirim guru-guru untuk mengikuti penataran-penataran,
seminar, sesuai dengan bidangnya masing masing. ( lihat lampiran 3 Tabel 12 ),
ketiga, sebagian besar atau 54 guru yang menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu
melakukan kerjasama dengan guru-guru untuk peningkatan mutu pendidikan para

siswa. ( lihat lampiran 3 Tabel 13 )

a. Deskripsi Budaya Organisasi

Tabel 4.13

Deskripsi Budaya Organisasi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Budaya Organisasi 76 62 92 75.45 8.517
Valid N (listwise) 76

Melalui pengukuran statistik deskriptik, maka didapatkan hasil mean 75,45.
seperti yang terdapat pada table di atas. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa
variabel Budaya Organisasi berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut
didasarkan pada hasil rentang nilai yang dibuat peneliti di Bab III tentang Tabel
Kategori . Kondisi di atas selanjutnya dapat dijelaskan melalui indikator-indikator

Budaya Organisasi, di bawah ini.
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1) Norma-Norma atau nilai-nilai organisasi
Tabel 4.14
Norma-Norma atau nilai-nilai organisasi
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Norma-Norma atau nilai-

76 9 15 12.61 2.007
nilai organisasi
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator norma-Norma atau nilai-nilai organisasi , diperoleh nilai mean
12,61. Hal tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada
kategori baik. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan

guru di bawah ini :

Terkait dengan Norma-Norma atau nilai-nilai organisasi, hasil penelitian ini
menggambarkan bahwa, Pertama, Sebagian besar atau 65 guru menyatakan bahwa
Kepala Sekolah selalu menilai kebiasaan baik guru-guru dalam melaksanakan
tugasnya di lingkungan sekolah ( lihat Lampiran 4 Tabel 1 ), kedua, Sebagian besar
atau 36 guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah sering menilai pelayanan guru
kepada siswa ketika di kelas maupun di luar kelas ( lithat Lampiran 4 Tabel 2),
ketiga, Sebagian besar atau 46 guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu
menilai ketaatan guru dalam melaksanakan ibadah ( sholat tepat waktu ), (lihat

Lampiran 4 Tabel 3)
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1) Manajemen

Tabel 4.15
Manajemen
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Manajemen 76 12 23 18.47 3.079
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator manajemen, diperoleh nilai mean 18,47. Hal tersebut menjelaskan
bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori sangat baik. Kondisi

tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan manajemen , hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
Pertama, Sebagian besar atau 22 dan 25 guru-guru menyatakan bahwa Kepala
Sekolah selalu, sering dan kadang-kadang mengingatkan guru-guru untuk selalu
melaksanakan visi dan misi sekolah yang telah dibuat, ( lihat Lampiran 4 Tabel 4 ),
kedua, Sebagian kecil atau 3 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah tidak
pernah sama sekali tidak terlalu peduli apabila guru-guru tidak mengetahui tentang
visi dan misi sekolah, (lihat Lampiran 4 Tabel S), ketiga, Sebagian besar atau 29
guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah tidak pernah mengajak guru untuk
membuat tata tertib sekolah secara bersama-sama ( lihat Lampiran 4 Tabel 6 ),
keempat, Sebagian besar atau 37 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekoiah
selalu mengajak guru untuk selalu mentaati tata tertib sekolah ( lihat Lampiran 4
Tabel 7 ), kelima, Sebagian besar atau 45 guru-guru menyatakan bahwa Kepala
Sekolah selalu memberikan penghargaan kepada guru yang melaksanakan tata tertib

sekolah secara konsisten ( 1that Lampiran 4 Tabel § )

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44273
62

1) Iklim organisasi

Tabel 4.16

Iklim organisasi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Iklim organisasi 76 10 15 13.38 1.460
Valid N (listwise) 76

Untuk Indikator iklim organisasi, diperoleh nilai mean 13,38. Hal tersebut
menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori baik. Kondisi
tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah ini :

Terkait dengan Iklim organisasi, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
Pertama, Sebagian besar atau 23 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah
sering membina hubungan yang harmonis dengan guru-guru dan pegawai sekolah
lainnya agar tercipta suasana kerja yang nyaman ( lihat Lampiran 4 Tabel 9 ), kedua,
sebagian besar atau 57 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu
memperhatikan ide-ide yang dimunculkan guru untuk peningkatan kualitas
pendidikan ( lihat Lampiran 4 Tabel IQ ), ketiga, Sebagian besar atau 48 guru-guru
menyatakan bahwa Kepala Sekolah selalu mengingatkan kepada guru-guru untuk
sanksi yang akan diberikan apabila melanggar tata tertlb sekolah yang telah dibuat
(lihat Lampiran 4 Tabel 1)

1) Iklim Kerja

Tabel 4.17
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Iklim Kerja 76 25 39 30.99 4,002
Valid N (listwise) 76
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Untuk Indikator iklim organisasi, diperoleh nilai mean 30,99. Hal tersebut
menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori sangat baik.
Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian tentang pernyataan guru di bawah
ini :

Terkait dengan Iklim kerja, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa,
Pertama, Sebagian besar atau 39 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah
sering memberikan pengarahan kepada guru tentang hak dan kewajibannya dalam
bekerja ( lihat Lampiran 4 Tabel 12 ), kedua, Sebagian kecil atau 2 guru-guru
menyatakan bahwa Kepala Sekolah tidak permah sama sekali tidak terlalu tegas
dalam mengingatkan akan hak dan kewajiban dalam bekerja ( lihat Lampiran 4
Tabel 13 ), ketiga, Sebagian kecil atau 9 guru-guru menyatakan bahwa Kepala
Sekolah tidak pernah sama sekali karena kegiatan sangat sibuk, maka hanya sesekali
saja saya memberikan pengawasan kepada guru dalam melaksanakan praktek
pembelajarannya ( lihat Lampiran 4 Tabel 14 ) keempat, Sebagian besar atau 25
guru-guru  menyatakan bahwa Kepala Sekolah kadang-kadang memberikan
perhargaan kepada guru yang berprestasi atau melakukan inovasi pembelajaran
dengan predikat guru teladan ( lihat Lampiran 4 Tabel 15 ), kelima, Sebagian kecil
atau 5 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah tidak pernah sama sekali
memberikan perhargaan kepada guru yang berprestasi atau melakukan inovasi
pembelajaran, untuk mencegah adanya kecemburuan sosial, tetapi cukup meinberi
pujian saja ( lihat Lampiran 4 Tabel 16 ), keenam, Sebagian besar atau 21 guru-guru
menyatakan bahwa Kepala Sekolah sering mengingatkan guru agar selalu rukun
dengan teman sejawat agar tidak ada perselisihan ( lihat Lampiran 4 Tabel 17 ),

ketujuh, Sebagian kecil atau 2 dan 5 guru-guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah
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tidak pernah sama sekali atau kadang-kadang hanya mengingatkan dan menyerahkan
kepada guru agar bisa menyelesaikan sendiri masalahnya ( lihat Lampiran 4 Tabel
18 ), kedelapan, Sebagian besar atau 18 dan 21 guru-guru inenyatakan bahwa Kepala
Sekolah kadang-kadang melakukan komunikasi dengan guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan
tugasnya.( lihat Lampiran 4 Tabel 19 ), kesembilan, sebagian kecil atau 3 dan 6 guru
menyatakan bahwa Kepala Sekolah | tidak pernah sama sekali atau kadang-kadang
melakukan komunikasi dengan guru-guru dan pegawai sekolah lainnya tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya, dikarenakan terlalu

banyak kegiatan sekolah ( lihat Lampiran 4 Tabel 20 )

2. Uji Normalitas
a. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Guru
1) Prasyarat Analisis

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data
penelitian. Dalam penelitian ini pengujiam normalitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 22 dengan berdasarkan probabilitas.

Kriteria uji normalitas: apabiia nilai r (probabilitas value/critical value) lebih
kecil sama dengan (<) dari tingkat ¢ yang digunakan maka Hy ditolak. Artinya data
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal. Sebaliknya apabila nilai r
(probabilitas value/ critical value) lebih besar sama dengan (>) dari tingkat « yang
digunakan maka Ho diterima. Artinya data variabel yang diteliti tidak mengikuti
distribusi normal.
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data adalah Uji

Kolmogorov-Smirnov. Untuk menetapkan kenormalan dari sampel penelitian ini,

terdapat beberapa kriteria yang berlaku dan digunakan sebagai pedoman, yaitu

sebagai berikut:

a. Jika siginfikan yang diperoleh > a (taraf siginifikansi 0,05). maka sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Jika signifikan yang diperoleh < o (taraf signifikans 0,05), maka sampel bukan

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

c. Atau jika nilai Z di bawah 1,97, artinya tidak ada perbedaan antara distribusi

teoritikal dan distribusi empirik.

d. Begitu pula jika nilai Most Extreme Difference Absolute angkanya lebih besar

dari a (0,05).

Tabel 4.18

Prasyarat Analisis

Tests of Normality

44273

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kinerja Guru 142 76 .001 .939 76 .001
Supervisi Kepala Sekolah 271 76 .000 .739 76 .000
Budaya Organisasi 135 76 .001 .948 76 .004

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output di atas, maka diperoleh nilai signitikansi 0,939, 0,739 dan

0,948. Karena nilai signifikasi dari hasil tes di atas > dari 0,05 (0,939, 0,739 dan

0,948 > 0,05 ) maka sebaran data nya normal.
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1) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini1 dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan yang terjadi di antara variable penelitian Sebagai dasar untuk mengetahui
besarnya pengaruh variable indefenden terhadap variable defenden. Untuk itu
diajukan hipotesis berikut ini :
a) Hipotesis hubungan Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru
Ho : tidak terdapat hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung
Ha : Terdapat hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dengan Kinerja
Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.
b) Hipotesis hubungan antara Budaya organisasi dengan Kinerja Guru
Ho : tidak terdapat hubungan antara Budaya organisasi dengan Kinerja Guru
SD diKecamatan Margahayu Kabupaten Bandung
Ha : Terdapat hubungan antara Budaya organisasi dengan Kinerja Guru SD
diKecamatan Margahayu Kabupaten Bandung
¢) Hipotesis hubungan Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya organisasi secara
bersama-sama dengan Kinerja Guru
Ho : tidak terdapat hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya
organisasi secara bersama-sama dengan Kinerja Guru SD di Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung.
Ha : Terdapat hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya
organisasi secara bersama-sama dengan Kinerja Guru SD di Kecamatan

Margahayu Kabupaten Bandung.
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Pengujian Hipotesis dilakukan dengan a = 0,05 yang dikonsultasikan dengan

nilai signifikansi pada table di bawah ini dengan asumsi :

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 , maka Ho diterima Ha ditolak

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima

3. Uji Korelasi

Tabel 4.19

Uji Korelasi

Correlations

Supervisi Budaya
Kinerja Guru | Kepala Sekolah Organisasi

Pearson Correlation 1 161 .390”
Sig. (2-tailed) 165 .000
N 76 76 76
Pearson Correlation 161 1 .362"
Sig. (2-tailed) .165 .001
N 76 76 76
Pearson Correlation .390" 362" 1
Sig. (2-tailed) .000 001
N 76 76 79

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Merujuk pada tabel hasil analisis kerelasi di atas menunjukkan bahwa :
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka Ho ditolak Ha diterima Ha : artinya

Terdapat hubungan secara signifikan antara Supervisi Kepala Sekolah dengan

Kinerja Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan

kategort baik dengan nilai korelasi = 0, 390
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2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka Ho ditolak Ha diterima Ha : artinya
Terdapat hubungan secara signifikan antara Budaya organisasi dengan Kinerja
Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan kategori baik
dengan nilai korelasi = 0, 362

3. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka Ho ditolak Ha diterima artinya Terdapat

hubungan secara signifikan antara Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya
organisasi secara bersama-sama dengan Kinerja Guru SD di Kecamatan
Margahayu Kabupaten Bandung, dengan kategori cukup baik dengan nilai
koefisien = 0, 309 ( lihat tabel 4.28 )

Setelah diketahui hubungan antar variable tersebut di atas dengan menggunakan

pengujian korelasi, maka selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui

pengaruh.

1) Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Melalui bantuan program SPSS 22 for windows, maka didapatkan hasil

seperti table dibawah ini :

Tabel 4.20
Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Model Summary

44273

Change Statistics

R F
Square | Chang

Change e df1 df2 Sig. F Change

1 .3912 1563 129 5.727 153} 6.569

73

.002

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah
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Berdasarkan table diatas, nilai R square adalah 0,153. Ini artinya sebanyak

15,3 % kinerja guru dipengaruhi oleh Supervisi Kepala Sekolah sedangkan sisanya

sekitar 84,7 % kinerja guru dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.21
Uji Anova Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 430.912 2 215.456 6.569 .002°
Residual 2394.496 73 32.801
Total 2825.408 75

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah

Berdasarkan uji ANOVA pada table di atas, didapatkan nilai Fiune = 6,569

untuk Fupei, dengan a 0,05 sampel n-k maka 76-1=75, Fiapet 3,97
Karena nilai Fhiwng (6,569) > Fupet (3,97), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini

berarti

terdapat pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja guru.

Tabel 4.22

Uji Coefficient Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja

Guru

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 54.662 7.850 6.964 .000
Supervisi Kepala Sekolah .029 151 .022 .193 .847
Budaya Organisasi 271 .082 .382 3.303 .001
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Berdasarkan table diatas, diperoleh persamaan Y = 54.662 + 0,029X, ini berarti

bahwa kinerja guru akan meningkat pada konstanta 54,662 dengan perkalian 0,029

Supervisi Kepala Sekolah.

2) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru
Tabel 4.23

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Model Summary

Change Statistics

R F
Square | Chang

Change e df1 dr2 Sig. F Change
1 3912 153 129 5.727 15831 6.569 2 730 .002

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah
Berdasarkan table diatas, nilai R square adalah 0,153. Ini artinya hanya 15,3 % saja

kinerja guru dipengaruhi oleh Budaya organisasi, sedangkan sisanya sekitar 84,7 %

kinerja guru dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.24

Uji Anova Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 430.912 2 215.456 6.569 .002°
Residual 2394.496 73 32.801
Total 2825.408 75

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah
Berdasarkan uji ANOVA pada table di atas, didapatkan nilai Fyjwne = 6,569
untuk Frper, dengan a 0,05 sampel n-k maka 76-1=75, Fube 3.97
Karena nilai Fiwng (0,5609) > Fiapel (3,97), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
berarti terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja guru.
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Tabel 4.25
Uji Coefficient Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 62.901 6.220 10.113 .000
Budaya Organisasi .194 .082 .306 2.363 022

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan table diatas, diperoleh persamaan Y = 62,901 + 0,194X, ini berarti
bahwa kinerja guru akan meningkat pada konstanta 62,901 dengan perkalian 0,194
Budaya Organisasi.

3) Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Guru
Tabel 4.26
Uji Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Guru

Model Summary

Change Statistics

R F
Square | Chang
Change e df1 df2 Sig. F Change

1 3912 153 129 5.727 1531 6.569 2 73 .002

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah

Berdasarkan table diatas, nilai R square adalah 0,153. Ini artinya 15,3 %
kinerja guru dipengaruhi oleh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya organisasi.,

sedangkan sisanya sekitar 84,7 % kinerja guru dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tabel 4.27
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Terhadap Kinerja Guru
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 430.912 2 215.456 6.569 .002°
Residual 2394.496 73 32.801
Total 2825.408 75

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Supervisi Kepala Sekolah

Berdasarkan uji ANOVA pada table di atas, didapatkan nilai Fiwng = 6,569
untuk Fuapel . dengan a 0,05 sampel n-k maka 76-1=75, Fuabe 3,97
Karena nilai Fniumg (6,569) > Fube (3,97), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
berarti terdapat pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi terhadap

Kinerja guru.
Tabel 4.28

Uji Coefficient Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Guru

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 55.954 7.891 7.091 .000
Supervisi Kepala Sekolah 273 194 .229 1.410 .164
Budaya Organisasi .105 .103 .166 1.026 .309

a. Dependent Variabie: Kinerja Guru
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Berdasarkan table diatas, diperoleh persamaan ¥ = 55,954 + 0,273X; + 0.105 Xz,
ini berarti bahwa kinerja guru akan meningkat pada konstanta 55,954 dengan
perkalian 0,273X1 Supervisi Kepala Sekolah dan perkalian 0.105 X, Budaya
Organisasi.

Hasil perhitungan tabel koefisien di atas, menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang baik antara Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SD di UPT TK, SD dan Non Formal
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.

Setelah dilakukan prasyarat analisis atau pengujian kenormalan data dengan
tes Kolmogorov-Smirnov® maka persyaratan sudah dipenuhi dan pengujian hipotesis
dengan tes koefisien korelasi dari beberapa variabel indefenden dan variabel

defenden, menunjukkan hasil distribusi normal

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian dari ketiga hipotesis di atas, termyata semua
hipotesis dapat diterima dan bersifat signifikan. Berikut pembahasan dari ketiga

variabel di bawah in1 :

1. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SD di
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.
Hasil perhitungan korelasi dan regresi menunjukkan bahwa regresi antara
Supervisi Kepala Sekolah (Xi) dengan Kinerja Guru (Y) mempunyai pengaruh yang

signifikan.
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Nilai koefisien korelasi (r) Supervisi Kepala sekolah (X;) dengan Kinerja Guru
(Y) menjelaskan kekuatan hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru. Sedangkan nilai koefisien determinasinya (r) menjelaskan bahwa
Kinerja Guru ditentukan oleh faktor Supervisi Kepala Sekolah dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Anova menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja guru SD di
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka guru berpendapat menyetujui
bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru juga membutuhkan supervisi dari kepala sekolah dalam
menjalankan tugas sehari-harinya.

Merujuk pada Tabrani Rusyan (2013) menjelaskan bahwa pengawasan
dilaksanakan dalam kegiatan membuat standar-standar yang penting, dalam menjaga
ketercapaian standar dari pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, menurut peneliti memang sangat penting peran
kepala sekolah dalam mengajak guru untuk bersama — sama membahas dan
menjabarkan tentang standar pendidikan yang telah ada sehingga guru lebih
menguasai tentang visi, misi sekolah dan berusaha secara maksimal dalam mencapai
standar pendidikan yang telah dibuat.

Menurut Sahertian (2000) mengemukakan bahwa supervisi bertujuan untuk
membantu guru dalam memecahkan masalah yang terjadi baik dalam menyusun

perencanaan pembelajaran maupun dalam melaksanakan praktik pembelajaran.
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Berdasarkan hal tersebut maka sebetulnya guru sangat mengharapkan perhatian,
pengawasan dan arahan dari kepala sekolah sebagai seorang supervisor, tidak hanya
ketika kunjungan kelas tetapi justru tindak lanjut setelah dilaksanakan kunjungan
kelas tersebut. Pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu akan terwujud apabila
kepala sekolah sebagai supervisor benar-benar mengajak dan memotivasi guru
dalam meningkatkan kualitas kompetensinya yang berakibat pada standar kompetesi
lulusan yang berkualitas. Terkait dengan praktik pembelajaran dibahas bersama
teknik dan strategi praktik pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, begitupun dengan penyusunan perencanaan pembelajaran sebaiknya disusun

bersama sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan

Margahayu Kabupaten Bandung.

Hasil perhitungan korelasi dan regresi antara Budaya organisasi (X:2) dengan
Kinerja guru (Y) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Budaya organisasi terhadap Kinerja Guru

Nilai koefisien (r) budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Y) menjelaskan
kekuatan hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru. Sedangkan nilai
koefisien determinasinya (r?) menjelaskan bahwa kinerja guru ditentukan oleh faktor
budaya organisasi dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari hasil perhitungan uji Anova menjelaskan bahwa terdapat pengaruh Budaya
Organisasi  terhadap Kinerja guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten

Bandung.
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka guru berpendapat menyetujui
bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru membutuhkan budaya organisasi yang baik dalam
menjalankan tugas sehari-harinya. Sebagian besar guru mengharapkan nilai-nilai
organisasi yang schat di antara semua warga sekolah, sehingga terwujud organisasi
yang maju dan berkembang dalam melaksanakan tujuan pendidikan sesuai dengan
visi dan misi yang dibuat oleh sekolah. Pendapat yang diberikan sebagian besar guru
menggambarkan bahwa sudah terasa manfaatnya apabila budaya organisasi
diterapkan dengan baik antara kepala sekolah bersama seluruh staf pelaku
organisasi.

Menurut Fred Luthans dan Stephen P. Robbins (Anwar Prabu Mangkunegara :
2010) menjelaskan bahwa Budaya Organisasi adalah mencakup tentang indikator-
indikator yang harus ada dalam lingkup budaya organisasi diantaranya perilaku
individu, norma-norma yang berlaku, nilai-nilai kehidupan organisasi, landasan
manajemen, aturan-aturan, suasana organisasi, pengarahan pimpinan, integrasi kerja
para pelaku organisasi, dukungan manajemen, pengawasan kerja, identitas
organisasi, penghargaan prestasi kerja, dan pola komunikasi dalam suatu organisasi.

Penjelasan dan indikator-indikator budaya organisasi merujuk pada penjelasan
di atas, memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang panduan dalam
pelaksanaan budaya organisasi di suatu organisasi yang begitu sangat penting untuk
direalisasikan sesuai panduan indicator-indikator yang telah ada.

Menurut Bahri (2010) bahwa budaya organisasi bisa dilihat pada pola perilaku,
asumsi-asumsi, norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan, dan cara

bertindak yang dilakukan oleh anggota organisasi baik secara tertulis maupun tidak
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tertulis, yang diwujudkan dalam inovasi, stabilitas, menghormati orang, orientasi
hasil, perhatian terhadap hal-hal rinci, orientasi tim, dan keagresifan berkompetisi.
Merujuk teori di atas, sangatlah penting memperhatikan perilaku-perilaku yang
sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku, sehingga apa yang dilakukan oleh
anggota dari suatu organisasi sesuai dengan tata tertib dalam menciptakan perilaku

organisasi yang sehat.

3. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya organisasi secara
bersama-sama terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung.

Nilai koefisien korelasi (r) Supervisi Kepala Sekolah (Xi) dan Budaya
organisasi (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru (Y) menjelaskan
kekuatan hubungan antara Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya organisasi terhadap
Kinerja Guru. Sedangkan nilai koefisien determinasinya (r*) menjelaskan bahwa
Kinerja Guru ditentukan oleh tfaktor Supervisi Kepala Sekolah dan Budaya
organisasi secara bersama-sama serta sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Dari hasil Hasil Uji Anova menjelaskan bahwa terdapat pengaruh Supervisi
Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi secara bersama-sama terhadap Kinerja guru
SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka sebagian besar guru berpendapat
menyetujul bahwa supervisi kepala sekolah dan budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru membutuhkan
supervisi dari kepala sekolah dan budaya organisasi yang baik dalam menjalankan
tugas sehari-harinya.
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Setelah dilakukan beberapa pengujian hipotesis variabel dependen dan
independen seperti yang telah diuraikan di atas, maka pembahasan dilanjutkan
dengan menggunakan tes deskriptit statistik, didapatkan hasil mean yang masih kecil
untuk beberapa indikator dari masing-masing variabel. Yang masih perlu mendapat
perhatian adalah variabel kinerja guru dan supervisi kepala sekolah, sedangkan
untuk variabel budaya organisasi berada dalam kategori sangat baik. Penjelasan
diuraikan berikut ini ;

a. Untuk variabel defenden atau Kinerja Guru (Y) secara keseluruhan menjelaskan
bahwa kinerja guru berada. pada kategori baik. Dari 6 indikator , ada indikator
yang berada dalam kategori kurang, yaitu indikator melaksanakan bimbingan
dan melatih. Untuk Indikator melaksanaan bimbingan, diperoleh nilai mean
yang masih kecil. Kondisi tersebut di atas menjelaskan bahwa dari sebagian
responden memberikan pernyataan hanya sebagian kecil guru selalu atau sering
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar baik ketika di kelas
maupun ketika di luar kelas. setelah pembelajaran selesai. sedangkan sebagian
besar guru belum bisa melaksanakan bimbingan kepada siswanya setelah
melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Uzer Usman (2011) menguraikan hakikat dari pembelajaran dalam
membimbing kelompok kecil, yaitu menciptakan hubungan interpersonal multi
arah, membuat siswa belajar sesuai kemampuannya, membantu siswa sesuai dengan
kebutuhannya, dan melibatkan siswa dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Selain itu guru juga bisa berperan sebagai pembimbing

atau konselor terhadap kegiatan belajar siswa.
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Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa peran guru sebagai pembimbing
siswa, dapat dilaksanakan dalam pembelajaran dengan kelompok kecil sehingga
setiap siswa mendapatkan perhatian yang lebih intensif sesuai kebutuhan dan
kecepatan belajarnya masing-masing. Hal tersebut juga bisa membantu pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru bersama-sama siswa.

Untuk Indikator melatih, diperoleh nilai mean yang masih kecil. Hal tersebut
menjelaskan bahwa indikator tersebut di atas termasuk pada kategori buruk. Kondisi
tersebut di atas dijelaskan pada uraian bahwa sebagian guru memberikan pernyataan
atau hanya sebagian kecil guru kadang-kadang melatih kemampuan siswa yang
memiliki kelebihan di setiap ada waktu di luar pembelajaran

Dikaitkan dengan fakta di lapangan, untuk indikator melatih dan melaksanakan
bimbingan bisa disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya karena faktor waktu
yang sangat sibuk dengan kegiatan di luar sekolah atau keadaan fisik atau kesehatan
yang sudah tidak bisa maksimal dalam bertugas.

Menuurt A.Anwar Prabu Mangkunegara (2010) mendefinisikan bahwa Kinerja
adalah melaksanakan tanggung jawab dalam pekerjaannya sehingga mencapai hasil
kerja yang berkualitas.

H. Maryadi Syanf (Media Akademika, Vol. 26, No. [, Januari 2011)
mendefinisikan bahwa kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang dapat
dilihat dari kemampuan berupa kemampuan perencanaan, pengorganisasian
kemampuan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, hasil tugas dalam efisiensi dan

efektivitas kerja serta perilaku dalam bentuk cara berkomunikasi dan memberikan

dorongan.
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Kedua pendapat di atas menjelaskan bahwa melatih dan melaksanakan
bimbingan merupakan indikator yang harus ada dalam kinerja seorang guru.
Berdasarkan hal tersebut, maka guru yang mempunyai kinerja yang baik akan selalu
tuntas dalam melaksanakan proses pembelajaran di mulai dari perencanaan sampai
melaksanakan bimbingan dan melatih kemampuan peserta didik.

H.A Tabrani Rusyan (2013) mengemukakan bahwa guru disamping
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, guru berkewajiban pula
melakukan bimbingan terhadap para peserta didik, baik peserta didik yang
bermasalah maupun peserta didik yang berprestasi.

Merujuk teori di atas, sangatlah jelas bahwa tugas guru tidak hanya melaksanakan
praktik pembelajaran ketika di kelas, tetapi berkesinambungan setelah selesai
melaksanakan pembelajaran yaitu dengan cara melatih dan memberikan bimbingan
di luar kelas.

Penulis juga mengutip arti melatih dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang
menjelaskan bahwa melatih berasal dari kata dasar latih yang artinya belajar dan
membiasakan diri agar pandai, terampil, dsb, atau berbuat agar menjadi terbiasa.
Sedangkan melatih artinya mengajari agar biasa mampu melakukan sesuatu,
membiasakan diri. Merujuk dari penjelasan dari melatith di atas, maka peneliti
membuat kesimpulan tentang melatih yang diberikan oleh seorang guru kepada anak
didiknya dengan tujuan untuk membiasakan agar anak terampil atau mampu
melakukan sesuatu, atau menguasai keahlian baik dalam pelajaran atau kompetensi
keterampilan psikomotornya.

Menurut A. Maksum (2012) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa kinerja adalah
beberapa tanggung jawab yang harus dilakukan oleh setiap individu terhadap
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pekerjaannya, membantu mendefinisikan harapan kerja, mengusahakan kerangka
kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi.

Hal senada disampaikan oleh Abd. Kadim Masaong (Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Nomor 049, Juli 2004) mejelaskan bahwa melatih dapat dilakukan oleh
guru yang mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk bekerja secara optimal.
Semangat kerja dapat dilihat dari bekerja secara cepat tanggap, rajin, dan peduli
terhadap pengembangan karier, peduli terhadap berkembangnya potensi peserta
didik. Berdasarkan hal tersebut, maka guru yang rajin melatih peserta didik adalaj
yang mempunyai semangat kerja yang tinggi.

Menurut Undang-Undang no. 14 tahun 2005 ada empat kompetensi yang harus
dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, professional, sosial dan kepribadian.
Berkenaan dengan indikator melatih dan melaksanakan bimbingan kepada siswa,
menurut peneliti termasuk kepada kompetensi professional karena menyangkut
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas untuk melaksanakan pembelajarn yang
tuntas, yaitu melatih dan melaksanakan bimbingan baik di dalam pembelajaran
maupun di luar pembelajaran. Guru yang professional ,benar-benar menunjukkan
motivasi kerja yang tinggi, sehingga akan terlihat berbeda dengan guru yang hanya
biasa saja dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki kinerja yang tinggi
akan melatih dan melaksanakan bimbingan kepada siswanya sehingga menciptakan
siswa yang cerdas dan terampil.

Menurut mulyasa (2011) menjelaskan bahwa guru harus bertindak sebagai
pelatih keterampilan anak didiknya secara keseluruhan tidak hanya aspek
pengetahuannya tetapi melatih aspek psikomotornya juga. Selanjutnya dijelaskan

tentang prestasi peserta didik yang tidak akan terlihat apabila tidak dilakukan latihan.
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Dalam hal ni sesuai dengan kurikulum yang berlaku vyaitu kurikulum berbasis
kompetensi.

Berdasarkan hal tersebut, seorang guru yang dengan rajin melatih keterampilan
pengetahuan dan psikomotor anak didiknya dengan penuh tanggung jawab, maka
akan meningkatkan penguasaan kompetensi dasar dari peserta didik sesuai dengan
bakat, minat dan potensi yang dimilikinya.

Mulyasa (2016) mengemukakan tentang tiga tugas pokok dan fungsi dari
seorang guru, yang termasuk tiga tungsi manajerial, yaitu : fungsi perencanaan,
dimana pada perencanaan merupakan hal yang sangat penting dan mendasar untuk
dilakukan karena terdiri dari penetapan tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya fungsi
pelaksanaan, dimana dalam fungsi pelaksanaan adalah hal yang mendukung
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, karena seberapa bagusnya tujuan yang
ditetapkan tanpa ada pelaksanaan maka tidak akan mewujudkan tujuan tersebut.
Yang ketiga fungsi pengendalian, dimana dalam pengendalian terdapat tolak ukur
sebagai penjamin atau pengendali ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Apakah
yang menyebabkan tujuan tidak tercapai atau bagaimana tindak lanjut setelah tujuan
tercapai. Selanjutnya indikator melatih termasuk kepada fungsi yang terakhir yaitu
fungsi pengendalian, dimana setelah melaksanakan proses pembelajaran maka
seorang guru harus mengambil tindakan dar hasil pembelajaran yang telah
dilakukannya.

Merujuk pada teori di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa melatih yang
dilakukan oleh seorang guru termasuk kepada fungsi mengendalikan hasil
pembelajaran yang telah dilakukannya berupa perbaikan apabila masih adanya
peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang diajarkan atau belum
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tercapainya Kkriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Fungsi mengendalikan juga
berarti memberikan latihan yang berupa pengayaan kepada peserta didik yang sudah
menguasai kompetensi yang dijajarkan.

Karhami (Jurnal Pendidikan. No. 035, Marer 2002) memaparkan bahwa guru di
zaman yang serba berubah sekarang ini, harus bisa merubah peran guru yang asalnya
peran guru sebagai destroyer, menjadi peran guru sebagai facilitator siswa dalam
belajar. Peran guru yang sebenarnya adalah memberi pasilitas dengan cara memberi
luang yang seluas-luasnya untuk setiap siswa, tidak hanya siswa yang pandai tetapi
siswa biasa-biasa saja. Guru selalu melatih siswa agar mempunyai kecakapan atau
kemampuan yang bisa menjadikan dirinya mau untuk belajar sepanjang hayat
sehingga mampu menggunakan lingkungannya sebagai sekolah tempat untuk
belajar.

Merujuk pada teori di atas, sangatlah penting untuk menciptakan siswa yang
mandiri dan bertanggungjawab terhadap diri danlingkungannya. Karena siswa yang
mau belajar sepanjang hayatnya tentu harus benar-benar dilatih secara intensif segala
aspek keterampilan, sehingga tertanam dalam dirinya dan menyadari bahwa belajar
merupakan kebutuhan yang harus ada di setiap hari, sehingga apapun yang ada di
sekitar dirinya maka akan dijadikan tempat atau sumber belajar.

Dalam praktek pembelajaran di kelas, peneliti mencoba menguraikan contoh-
contoh peran guru sebagai desiroyer atau pengganggu peristiwa belajar siswa dan
peran guru sebagai facilitator atau pemermudah peristiwa belajar siswa. Berikut

ditampilkan dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 4.29

Peran Guru di kelas

Peran guru sebagai penggangu peristiwa | Peran  guru  sebagai  pemermudah

belajar siswa peristiwa belajar siswa

Guru menyelesaikan langsung masalah | Guru memotivasi dan menciptakan cara

anak atau guru menjawab langsung | 3840 anak menemukan sendiri jalan

« keluamya, schingga anak bisa
pertanyaan anax. memecahkan masalahnya sendiri.
Contoh : “Bu, soal ini sulit sekali” Contoh ketika anak merasa sulit untuk

Kenmudian guru langsung membahas soal | menjawab soal, maka guru mengajak
i untuk  teman  lainnya  membantu
tersebut tanpa memberi kesempatan : : .

memberikan pendapat bagaimana jalan-

untuk  setiap anak urun pendapat | keluarnya, sehingga jawaban didapatkan

menemukan jawabannya. dari urun pendapat teman-teman lainnya.

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika di dalam kelas.
guru melatih kemampuan siswa untuk memecahkan masalahnya sendiri tanpa
mendominasi dan memberikan langsung jawaban sehingga membuat siswa tidak
bisa mengeluarkan gagasan-gagasannya sendiri. Kemampuan siswa untuk
mengeluarkan pendapat dan memecahkan masalah perlu dilatih tidak hanya di kelas
ketika sedang melakukan proses pembelajaran, tetapi di luar kelas setelah selesai
proses pembelajaran untuk menyiapkan diri menghadapi masalah di sekitar siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan latihan yang diberikan guru kepada siswa
maka diharapkan siswa terbiasa mampu dan terampil dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupannya, , sehingga menjadi pribadi yang tangguh dan
terampil.

Sesuai dengan kurikulum yang beriaku yaitu kurikulum 2013 yang berbasis

kompetensi dan menerapkan penilaian yang otentik, yaitu penilaian yang dilakukan
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secara objektif dan berkesinammbungan, maka peneliti menyimpulkan bahwa
melatih peserta didik bisa dimulai dari melihat hasil penilaian aspek spiritual, social,
dan pengetahuan. Tindak lanjut dari analisis hasil penilaian bisa dibuat keputusan
bahwa siapa saja yang membutuhkan penanganan khusus dan memerlukan
bimbingan yang lebih intensif untuk menumbuh kembangkan potensi yang
terpendam dari setiap peserta didik.

Berikut peneliti menyertakan kutipan salah satu amanat dari Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang kemudian diatur lebih
lanjut dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (pasal 3), bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Merujuk pada penjelasan Undang-Undang di atas, jelas menggambarkan
bahwa tugas guru harus bisa menciptakan beberapa kemampuan yang harus dikuasai
oleh setiap peserta didik, sehingga potensinya dapat berkembang dengan baik.
Upaya-upaya guru dalam mengembangkan segala aspek yang dimiliki anak,
tentunya dengan mengupayakan suatu cara atau proses yang terus menerus seperti
upaya guru yang disebut melatih

Menurut peneliti, ada beberapa cara yang biasa dilakukan oleh guru dalam hal
melatih, baik berupa kegiatan kokurikuler, intrakurikuler, maupun ekstrakurikuler.

Kegiatannya pun beragam disesuaikan dengan materi muatan pelajaran yang
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memertukan tambahan latihan secara khusus. Berikut disertakan susunan kegiatan
yang biasa dilakukan di sekolah sesuai dengan kebutuhan, yang termasuk kepada
program ekstrakurikuler dan kokurikuler, antara lain : untuk muatan pelajaran
Agama Islam berupa kegiatan membaca buku IQRA, membaca Al Qur’an, belajar
Tajwid Qur’an, menulis Kaligrafi, menyanyi Qasidah, Cerdas-Cermat, Belajar
tatacara sholat, belajar tatacara wudlu. Kegiatan untuk muatan pelajaran Bahasa
Indonesia, antara lain : Les membaca, menulis, berpidato, membaca puisi dan
menulis indah. Kegiatan untuk muatan pelajaran matematika, antara lain : Les materi
penjumlahan, perkalian, pembagian, dan Les materi yang menunjang kepada standar
isi yang dipakai. Kegiatan untuk muatan pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, antara
lain : Les menyanyi, Les menari, Les pantomim, Les menggambar, Les menganyam,
Les melukis, Drama, Kabaret, dan Teater. Kegiatan untuk muatan pelajaran
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, antara lain : Les berenang, Les Bulutangkis, Les
tenis meja, Les pencak silat, Les Taekwondo, Les lari , lompat jauh, lempar lembing,
karate dan ketangkasan lainnya yang melatih keterampilan motorik. Kegiatan untuk
muatan pelajaran Bahasa Sunda, antara lain : Les ngawih pupuh, Les dongeng cerita
rakyat sunda, Les pidato bahasa sunda, les tari tradisional, dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan standar isi yang dipelajari. Kegiatan lainnya yang termasuk kepada
kegiatan ekstrakurikuler antara lain kegiatan kursus komputer, kegiatan pramuka
yang memiliki banyak sekali keterampilan dan keahlian untuk dikuasai siswa, antara
lain : belajar baris berbaris, pertolongan pertama pada kecelakaan, pioneering,
melatih keterampilan menggunakan bendera smaphore dan bendera morse, membuat
peta lapangan, tali temali, membuat kerajinan, berkemah yang melatih kemandirian

dan tanggungjawab. Untuk kegiatan pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib yang
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harus diikuti oleh semua siswa karena kegiatannya lebih banyak melatih
keterampilan dan keahlian yang harus dimiliki sebagai bekal dalam menghadapi
kehidupan sehari-hari siswa. Selain hal tersebut di atas, kegiatan pramuka juga
melatih dan membiasakan karakter-karakter yang terdapat dalam Triwistya dan Dasa
Dharma, dan sesuai dengan penerapan Penguatan Pendidikan Karakter yang terdapat
dalam kurikulum yang berlaku sekarang yaitu kurikulum 2013.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa jenis-jenis
kegiatan tersebut bisa dilakukan oleh guru dalam melatih kemampuan peserta didik
dengan waktu pelaksanaan di luar jam pelajaran. Semua kegiatan di atas sangat
dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengembangkan bakat dan potensi yang
dimilikinya.

Merujuk pada tabel di atas, Helmawati (2016) memaparkan tentang tugas

* sebagai pendidik yaitu memberikan bimbingan, melindungi, melatih, dan mengawasi
kegiatan anak. Tugas pendidik tersebut adalah dalam rangka membantu anak untuk
menjadi manusia seutuhnya dengan cara mengasah berbagai macam kemampuan
seperti yang diuraikan pada tabel di atas.

Menurut peneliti, apa yang dipaparkan oleh teori di atas, sangatlah penting
dalam membimbing dan melatih diterapkan di sekolah apabila betul-betul
menginginkan tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu
mewujudkan insan yang cerdas tidak hanya dari segi pengetahuannya saja tapi dari
segala aspek, seperti sosial, spiritual, dan psikomotornya.

Tidak kalah penting peneliti mengambil rujukan teori tentang kompetensi guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang yang professional, yaitu berpedoman
pada sejarah kisah-kisah Rasulallah dan para sahabatnya dalam menegakkan
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kebenaran dan keadilan. Merujuk dari hal tersebut, Jejen Musfah (2011) dalam
bukunya menjelaskan bahwa praktik pendidikan yang dilaksanakan oleh guru, harus
melaksanakan berbagai usaha dalam melatih siswa menjadi pemecah masalah, siswa
yang kuat dalam menghadapi tantangan hidup, siswa yang bisa memahami kelebihan
dan kekurangan dirinya sendiri. Dijelaskan pula bahwa guru yang bisa menerapkan
pendidikan yang diuraikan di  atas, akan menciptakan generasi yang mampu
bertahan dalam menghadapi segala tantangan zaman dan melahirkan generasi yang
lebih berkualitas.

Merujuk pendapat dari teori tersebut, sangatlah penting menurut peneliti bahwa
pada akhirnya pendidikan yang hakiki adalah pendidikan yang mampu menciptakan
generasi yang kuat baik dari segi keilmuan dan mentalnya dalam menghadapi segala
kesukaran dan hambatan yang dihadapi sehingga bukan menjadi generasi yang
lemah dan mudah menyerah. Hal tersebut tentu menjadi tugas guru di sekolah dalam
melatih, membimbing dan mengarahkan sisiwa menjadi apa yang diharapkan sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan dan siswa itu sendiri.

b. Untuk variabel indefenden atau Supervisi Kepala Sekolah (X)) secara
keseluruhan menjelaskan bahwa supervisi kepala sekolah berada pada kategori
baik. Dari keempat indikator , ada indikator yang berada dalam kategori kurang,
yaitu indikator Hasil Supervisi. Untuk Indikator hasil Supervisi, diperoleh nilai
mean yang masih kecil. Kondisi tersebut di atas dijelaskan pada uraian dari
seluruh responden guru, hanya sebagian kecil guru yang menyatakan bahwa

Kepala Sekolah sering mengajak guru-guru untuk mengembangkan, mencari,
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dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang sedang berlaku.

Dikaitkan dengan fakta di lapangan, setelah melaksanakan supervisi ,masih ada
kepala sekolah yang kurang mengajak guru-guru untuk mengembangkan, mencari,
dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang sedang berlaku. Ajakan lebih berupa himbauan saja, dilaksanakan
atau tidak dilaksanakan oleh guru, tidak menjadi perhatian kepala sekolah. Hal
tersebut bisa saja disebabkan oleh kepadatan jadwal kegiatan sebagai seorang kepala
sekolah atau beranggapan bahwa guru-guru harus mencari sendiri tanpa harus terus
diawasi oleh kepala sekolah.

Menurut Ngalim Purwanto (2008) menguraikan beberapa kegiatan atau usaha-
usaha dari kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai seorang supervisor,
diantaranya : memotivasi guru-guru dalam menjalankan tugas dengan sebaik-
baiknya, melengkapi kebutuhan alat-alat yang diperlukan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajarannya, mengembangkan dan menggunakan metode
atau model mengajar yang sedang berlaku sesuai kurikulum, selalu berlaku harmonis
terhadap semua guru-guru dan pegawai sekolah lainnya, selalu meningkatkan
pengetahuan guru-guru dengan cara mengadakan diskusi tentang praktik mengajar
yang sudah dilakukan, menyediakan perpustakaan, mengirim guru-guru untuk
mengikuti pelatihan, seminar sesuai dengan bidangnya, dan kegiatan lainnya demi
untuk meningkatkan tujuan pendidikan.

Uraian fungsi dari supervisor di atas dijelaskan lebih spesifik dengan cara
merumuskan beberapa kegiatan yang lebih nyata lagi, di antaranya : rajin mengikuti
pertemuan organisasi-organisasi professional, mengajak guru-guru untuk berdiskusi
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tentang tujuan dari pendidikan, membina dan atau mengembangkan metode-metode
dan teknik pembelajaran dengan cara berdiskusi dengan guru-guru, mengadakan
bimbingan terhadap guru-guru dalam menyususn program tahunan atau program
semester, mengadakan bimbingan terhadap guru-guru dalam memilih dan menilai
buku-buku yang layak untuk perpustakaan sekolah atau yang layak dipakai sebagai
buku-buku pelajaran, mengajak guru-guru untuk menganalisis dan memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan dalam melaksanakan praktik
pemebelajaran.

Penjelasan dari beberapa fungsi dan tugas dari seorang kepala sekolah sebagai
supervisor di atas, memberikan gambaran yang rinci dan spesifik tentang kegiatan-
kegiatan riil di lapangan yang seharusnya konsisten dilakukan oleh kepala sekolah
bersama guru-guru, untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu.

Dadang S. (2010) memaparkan bahwa tindak lanjut supervisi bisa berupa bantuan
professional kepada guru, sehingga menjadikan guru memperoleh kesempatan untuk
mempelajari kembali tugas-tugasnya sesuai perkembangan baru. Bantuan profesonal
menjadikan guru seorang yang bekerja sesuai dengan standar professional, bantuan
professional menyebabkan guru mempelajari kembali cara-cara bekerjanya sesuai
tuntutan baru dan kebutuhan peserta didik yang terbaru atau kondisi kebaharuan.

Menurut Mulyasa (2012) menjelaskan bahwa supervisi mengandung arti melihat
dan meninjau dari atas atau menilik dan menilat dari atas yang dilakukan oleh pihak
atasan terhadap aktifitas, kreatifitas, dan kinerja bawahan. Berdasarkan beberapa teori
di atas, dapat kiranya peneliti menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah tidak hanya
kegiatan memantau atau memeriksa hasil dari kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan oleh guru, tetapi dilanjutkan dengan kegiatan membina dan mengajak
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secara bersama-sama dalam memperbaiki proses pembelajaran yang sudah dilakukan
dengan cara membahas dan mengembangkan model-model pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan jaman dan kurikulum yang berlaku.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diuraikan oleh Direkorat Manajemen
(2009) mengungkapkan bahwa orientasi supervisi yang perlu dilakukan tidak hanya
berfokus pada monitoring dan evaluasi atas kinerja yang selama ini dijalankan oleh
guru. Hal yang lebih utama adalah membawa guru-guru untuk mencari dan
menemukan cara dan terobosan baru yang lebih produktif dalam mengendalikan
kegiatan belajar siswa. Hal ini terkait dengan program untuk meningkatkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas dan kemampuan
protessional guru-guru.

Senada pula menurut H.A Tabrani Rusyan (2013) mengemukakan bahwa kepala
sekolah mempunyai fungsi selain mengatur kelancaran sekolah, juga mempunyai
tugas untuk membangkitkan semangat guru-guru agar bekerja lebih baik lagi,
membangun dan memelihara kekeluargaan, kekompakkan dan persatuan,
mengembangkan kurikulum sekolah, mengetahui rencana sekolah, memperhatikan
dan mengusahakan kesejahtraan guru-guru dan sebagainya.

Berikut dijelaskan lebih spesifik oleh D. Herawan (Jurnal Pendidikan dan
Kebudayvaan, Oktober 2007) tentang supervisi akademik yang dilaksanakan oleh
kepala sekoiah dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor. Dalam supervisi
akademik menjelaskan bahwa kepala sekolah melakukan peninjauan terlebih dahulu
ke dalam praktek pembelajaran yang dilakukan guru di kelasnya masing-masing,

kemudian hasil dari supervisi akademik tersebut dilakukan proses tindak lanjut

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44273
92

berupa evaluasi dari praktek pembelajaran yang sudah dilakukan, selanjutnya
dibeerikan treatment terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru.

Berdasarkan hal tersebut, memberikan penjelasan bahwa hasil dari supervisi
tidak selesal sampal proses supervisi berlangsung. Tindak anjut berupa pemecahan
permasalahan yang menjadi masalah yang dihadapi oleh guru ketika di kelas,
dibahas bersama dan dipecahkan bersama jalan keluarnya. Permasalahan bisa berupa
model pembelajaran yang digunakan, metode pembelajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dipakai, praktik penilaian yang digunakan dan lain sebagainya
menyangkut kesulitan-kesulitan guru dalam melaksanakan standar prosesnya.

Hal senada diungkapkan oleh Slamet PH (Jurnal pendidikan dan
kebudayaan,Desember 2006) menjelaskan bahwa salah satu elemen penting yang
harus dimiliki oleh kepala sekolah yang tangguh adalah kepala sekolah yang
sanggup memahami, menghayati dan melaksanakan perannya sebagai manajer
(mengkoordinasikan dan menyerasikan sumber daya untuk mencapai tujuan),
pemimpin (memobilisasi dan memberdayakan sumberdaya manusia), pendidik
(mengajak untuk berubah), penyelia (mengarahkan, membimbing dan memberi
contoh), pencipta ikilim kerja (membuat situasi kehidupan kerja nikmat), dan
pembangkit motivasi (menyemangatkan). Kepala sekolah yang tangguh memahami,
menghayati, dan melaksanakan dimensi-dimensi, diantaranya dimensi proses yang
meliputi pengmabilan keputusan, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program,
pengkoordinasian, pemotivasian, pemantauan dan pengevaluasian, dan pengelolaan
proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menjelaskan bahwa kepala sekolah yang
tangguh memiliki dimensi-dimensi tugas, yang hakikatnya sama dengan tugas kepala
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sekolah sebagai supervisor. Pemantauan, pengkoordinasian, pengarahan yang selalu
melekat dalam tugas sebagai seorang supervisor juga tergambar jelas dalam dimensi
tugas kepala sekolah yang tangguh.

Menurut peneliti, kepala sekolah yang tangguh sebetulnya menggambarkan tugas
dan peran kepala sekolah yang beragam dan sangat kompleks. Tangguh bisa berarti
kuat dan tidak cepat menyerah kepada tugas yang diberikan atau yang dihadapi.
Tangguh berarti mempunyai mental dan fisik yang kuat dalam melaksanakan tugas
sebagai pimpinan. Kepala sekolah yang tangguh tidak mudah menyerah pada tugas
dan menjadi teladan bagi guru-guru yang dipimpinnya sebagai sosok yang pantang
menyerah. Ini berarti juga bahwa kepala sekolah tetap bersemangat untuk
memotivasi, mengarahkan dan mengawasi guru-guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik.

Abi Sujak (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol.1, No. 2 Agustus 2006)
memaparkan bahwa pemerintah membuat standar mutu bagi kepala sekolah. Standar
ini menjadi acuan dalam proses pengendalian mutu sekolah. Terdapat enam standar
mutu kepala sekolah, dimana dalam setiap sandar terdapat indikator-indikator yang
memperjelas dari setiap satu standar mutu tersebut. Dimana standar mutu berguna
sebagai panduan dalam menjalankan tugas sehari-hari di lapangan dengan berbagai
permasalahan dan tuntutannya. Standar mutu bisa menjadi acuan dalam bertindak
dan membuat keputusan yang berhubungan dalam peningkatan kualitas pendidikan.
Berikut diuraikan dalam tabel indikator dari sebagian standar mutu kepala sekolah,
yaitu standar satu yang meliputi aspek kinerja kepala sekolah, diantaranya diuraikan
berikut n1 : Visi dan misi sekolah dikomunikasikan secara efektif kepada staf,
orangtua, dan anggota masyarakat, visi dan misi sekolah dikomunikasikan melalui
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simbol/ lambang, pertemuan seremonial/ upacara, riwayat, dan aktivitas lain. Nilai-
nilai dasar yang berada dalam visi sekolah ditanamkan ke semua pihak pemangku
kepentingan sekolah. Visi dikembangkan oleh semua pihak pemangku kepentingan
sekolah, kontribusi anggota komunitas sekolah dalam mewujudkan visi sekolah
dihargai dan dirayakan. Perkembangan kemajuan terhadap pencapaian visi dan misi
sekolah dikomunikasikan kepada semua pihak pemangku kepentingan sekolah.
Komunitas sekolah berperan serta dalam usaha peningkatan mutu sekolah, visi
sekolah turut membentuk perencanaan dan pelaksanaan program kegiatan sekolah.
Dikembangkan rencana implementasi kegiatan dengan tujuan dan strategi pencapaian
yang jelas untuk merealisasikan visi dan misi sekolah. Data penilaian yang terkait
dengan pembelajaran siswa digunakan sebagai bahan masukan dalam perumusan visi
dan tujtuan. Data demografi yang terkait dengan siswa dan keluarganya digunakan
"~ dalam pengembangan misi dan tujuan sekolah. Hambatan pencapaian visi
diidentitfikasi, diurai, dan diatasi. Kebutuhan sumber daya yang diperlukan untuk

mewujudkan visi dicari dan diraih untuk mendukung implementasi misi dan tujuan

sekolah. Sumber daya yang telah ada digunakan untuk mendukung visi dan tujuan
sekolah, Visi, misi, dan rencana implementasi secara regular dimonitor, dievaluasi,
dan disempurnakan.

Berdasarkan uraian di atas, menjelaskan bahwa aspek dari kinerja kepala sekolah
sangat jelas diuraikan dalam begitu banyak indikator, yang memberikan gambaran
bahwa tugas dan peran kepala sekolah harus sesuai dengan standar mutu yang telah
ditetapkan untuk menjamin ketercapaian mutu pendidikan sekolah yang

dipimpinnya. Indikator-indikator tersebut hanya sebagian saja diuraikan, karena

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44273
95

masih banyak indikator dari enam standar mutu kepala sekolah yang belum
diuraikan.

Merujuk pada hal tersebut, ada beberapa indikator yang bersesuaian dengan
indikator-indikator dari tugas kepala sekolah sebagai supervisor, diantaranya adalah
sumber daya yang telah ada digunakan untuk mendukung visi dan tujuan sekolah.
Visi, misi, dan rencana implementasi secara regular dimonitor, dievaluasi, dan
disempurnakan. Kedua indikator tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor memberdayakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, kemudian secara berkelanjutan memonitir, mengevaluasi dan setelah itu
menyempurnakan hasil dari supervisi yang telah dijalankan.

Peneliti menyertakan standar mutu kepala sekolah dalam pembahasan tentang

supervisi ini, dikarenakan kalau dijabarkan secara lebih gambling, dari beberapa
indikator tersebut masih bersesuaian dengan indikator-indikator dari supervisi
sehingga saling berkaitan dan saling menjelaskan, tidak hanya dengan variabel
supervisi yang dibahas di sini bahkan berkaitan erat dengan variabel budaya
organisasi yang ada pada penelitian ini. Ini hanya membahas tentang standar I dari
enam standar mutu kepala sekolah, apabila pembahasan dipaparkan tentang beberapa
indikator dari ke enam standar mutu tersebut, maka pastilah akan diketahui lebih
banyak penjelasan kesesuaian dan saling keterkaitan antara standar mutu kepala
sekolah dengan variabel supervisi yang dibahas dalam peneiitian ini.

Menurut H.A Tabrani Rusyan (2013) setelah melakukan supervisi, maka kepala
sekolah menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil supervisi sehingga mendapat
gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan perbaikan-
perbaikan. Jika hasil-hasil supervisi benar-benar dikuasai dan dijalankan dengan
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sebaik-baiknya oleh kepala sekolah terhadap para guru, maka kelancaran jalannya
sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan akan lebih terjamin. Adapun tugas dan
kewajiban kepala sekolah sebagai supervisor adalah sebagai berikut : mengatur
jalannya sekolah, bekerjasama dan berhubungan erat dengan masyarakat, di sekolah
berusaha untuk membangkitkan guru-guru dan pegawai sekolah untuk bekerja lebih
baik, membangun dan memelihara kekeluargaan, kekompakkan dan persatuan antara
guru-guru, pegawai dan murid-muridnya, mengembangkan kurikulum sekolah,
mengetahui rencana sekolah dan tahu bagaimana menjalankannya, memperhatikan
dan mengusahakan kesejahtraan guru-guru dan pegawai-pegawainya, dan
sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut maka menurut peneliti, hasil supervisi lebih nyata
ditindaklanjuti dengan kegiatan diantaranya, mengajak guru untuk mendiskusikan
tyjuan-tyjuan pendidikan dengan guru-guru, membicarakan masalah-masalah atau
kesulitan yang sedang terjadi ketika di dalam melaksanakan praktik pembelajaran,
melakukan class visit, mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-
guru untuk membicarakan usulan-usulannya, mendiskusikan metode-metode
pembelajaran dengan guru-guru, memilih dan menilai buku-buku yang diperiukan
bagi peserta didik, membimbing guru-guru dalam mengembangkan sumber-sumber
atau alat-alat pembelajaran, memberikan saran-saran atau instruksi tentang
bagaimana melaksanakan pembelajaran, mengorganisasi dan bekerja dengan guru-
guru dalam program revisi kurikulum, membahas hasi-hasil tes siswa dan
menganalisis soal-soal tes dibuat guru, membahas bersama cara menggunakan audio
visual sebagai media pembelajaran, membahas cara membuat laporan atau artikel
ilmiah untuk pengembangan diri dan sebagainya dengan tujuan untuk meningkatkan
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mutu pendidikan dan kondisi kerja yang selalu inovatif dan berorientasi pada
kemajuan pendidikan.

Kepala Sekolah (supervisor) memimpin sejumlah guru dan staf dalam
mengembangkan potensi kelompok. Kepala Sekolah sebagai pemimpin kelompok
harus dapat mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Misalnya pada
saat mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan profesional guru-
guru secara bersama-sama.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa peranan kepala sekolah

sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru sangatlah penting. Sebagai

supervisor  kepala sekolah dapat membantu, memberikan suport dan
mengikutsertakan guru dalam perbaikan pembelajaran.

Supervisi dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia, yaitu guru-
guru baik yang bersifat personal maupun profesional. Jadi, supervisi dilaksanakan
bukan untuk mencari-cari kesalahan guru, bukan pula untuk memberi pengarahan
guru secara terus menerus. Keberhasilan guru dalam mencapai kinerja yang baik
adalah keberhasilan Kepala Sekolah juga.

Terkait teori yang mendukung variabel kinerja guru tersebut di atas, ada juga
pendapat yang menyatakan bahwa yang mempengaruhi kinerja guru selain supervisi
kepala sekolah dan budaya organisasi, ada hal lain yang lebih berperan penting
dalam meningkatkan kinerja guru, yaitu seperti disebutkan oleh Subagyo
Brotosedjati (2012), Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa selain Supervisi
Kunjungan Kelas oleh Kepala Sekolah Kompensasi juga berpengaruh signifikan

terhadap Terhadap Kinerja Guru.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, terdapat kesamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu variabel defendennya yaitu variabel
kinerja guru, sedangkan perbedaan terletak pada variabel indefenden supervisi
kunjungan kelas dan kompensasi. Kinerja guru di dalam penelitian yang dilakukan di
atas, dipengaruhi positit oleh supervisi kunjungan kelas dan kompensasi. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa kinerja guru akan meningkat apabila dilakukan
supervisi kunjungan kelas oleh kepala sekolah dan pemberian kompensasi terhadap
kinerja yang telah dilakukan.

Menurut Edi Suparno (eprints.uns.ac.id 2005) dengan judul Pengaruh motivasi
kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru,
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan
motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di atas, terdapat kesamaan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu variabel defendennya variabel kinerja
guru, sedangkan perbedaan terletak pada variabel indefenden motivasi Kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, dan lingkungan kerja. Kinerja guru di dalam
penelitian yang dilakukan di atas, dipengaruhi positif oleh motivasi kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, dan lingkungan kerja. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kinerja guru akan meningkat apabila diberikan motivasi kerja,
kepemimpinan kepala sekolah, dan lingkungan kerja. Kinerja guru sepertinya tidak
akan meningkat tanpa motivasi kerja dari kepala sekolah. Kinerja guru tidak akan
meningkat apabila kepemimpinan kepala sekolah yang lemah dan lingkungan kerja
yang tidak kondusif.
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Hal tersebut memberikan gambaran bahwa banyak sekali variabel yang akan
mempengaruhi kinerja guru agar meningkat. Tugas dari kepala sekolah untuk
menyadari dan mencari suatu cara atau teknik untuk tetap berupaya meningkatkan
kinerja guru-guru yang dipimpinnya. Dari beberapa penelitian terdahulu di atas,
menunjukkan bahwa variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru berpengaruh
signifikan selain variabel supervisi kepala sekolah dan budaya organisasi.

Berdasarkan beberapa teori tentang adanya variabel lain yang juga berpengaruh
terhadap kinerja guru di sekolah, peneliti mendapat gambaran bahwa sarana
prasarana, kompensasi, penghargaan dari kepala sekolah, motivasi dart kepala
sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan masih banyak lagi variabel-variabel
lainnya yang juga berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja guru. Hal tersebut
dikarenakan kinerja guru adalah berasal dari guru sebagai insan yang mempunyai
keragaman keinginan dan kebutuhan. Guru membutuhkan dorongan atau motivasi
dari pimpinannya secara berkelanjutan, guru membutuhkan pengakuan dalam
mengaktualisasikan diri, guru membutuhkan penghargaan dalam setiap pekerjaan
yang telah dilakukannya sekecil apapun dan sesederhana apapun hasil yang telah
dilakukannya. Guru juga sebagai insan yang mempunyai alasan dan tujuan yang
beragam dalam melaksanakan tugasnya, sehingga selalu membutuhkan pantauan
atau pengawasan yang lebih kepada secara kekeluargaan.

Merujuk pada beberapa teori tentang supervisi kepala sekolah dan budaya
organisasi di atas, menurut peneliti sudah mendukung perlunya atau pengaruhnya
yang tinggi terhadap kinerja guru. Dengan kata lain bahwa kinerja guru akan
meningkat apabila adanya atau terlaksananya supervisi kepala sekolah dan budaya

organisasi yang baik. Kecakapan atau keahlian dari kepala sekolah sangat diperlukan
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dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor dan menerapkan secara tepat
budaya organisasi di lingkungan organisasi yang dipimpinnya.

Vanabel kepala sekolah dan budaya organisasi memiliki indikator-indikator yang
penting dan lebih spesifik seperti yang sudah diuraikan di dalam definisi-definisi
dari setiap variabel tersebut, yang berguna sebagai panduan dan pegangan untuk

kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya untuk meningkatkan kinerja guru-guru

yang dipimpinnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah melalui pembahasan dan hasil penelitian, maka peneliti membuat

kesimpulan seperti di bawah ini :

1. Terdapat hubungan secara signifikan antara Supervisi Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru SD di  Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan
kategori baik.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru SD di Kecamatan Margahayu

Kabupaten Bandung akan tinggi apabila Kepala Sekolah konsisten untuk

melakukan penilaian terhadap segala aktifitas, kreatifitas, dan kegiatan yang
dilakukan oleh anak buahnya, membina para pendidik dalam mengembangkan

proses pembelajaran, termasuk segala unsur penunjangnya.

2. Terdapat hubungan secara signifikan antara Budaya Organisasi dengan Kinerja
Guru SD di Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung dengan kategori baik.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru SD di Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung akan tinggi, karena budaya organisasi dijalankan dengan
penciptaan norma dan kebiasaan yang positif, hubungan dan kerja sama yang
harmonis, bertindak dan melakukan sesuatu yang baik yang mengarah pada
prestasi peserta didik yang tinggi dan semua warga sekolah. Hal tersebut juga
dapat dijelaskan dengan indikator-indikator : perilaku individu, norma-norma

yang berlaku, nilai-nilai, landasan manajemen, aturan-aturan, suasana
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organisasi, toleransi, pengarahan pimpinan, tanggung jawab terhadap pekerjaan,
support dari atasan, pemantauan kerja, pemberian reward, dan pola komunikasi

dalam suatu organisasi.

3. Terdapat hubungan secara signifikan antara Supervisi Kepala Sekolah dan
Budaya Organisasi secara bersama-sama dengan Kinerja Guru SD  di
Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung, dengan kategori cukup baik.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru SD di  Kecamatan Margahayu
Kabupaten Bandung akan tinggi apabila supervisi dari Kepala Sekolah dan
budaya organisasi berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan apabila Kepala
Sekolah konsisten untuk melakukan penilaian terhadap segala aktifitas,
kreatifitas, dan kegiatan yang dilakukan oleh anak buahnya, membina para
pendidik dalam mengembangkan proses pembelajaran, termasuk segala unsur
penunjangnya.

Selain darpada itu budaya organisasi juga dijalankan dengan penciptaan norma
dan kebiasaan yang positif, hubungan dan kerja sama yang harmonis, bertindak
dan melakukan sesuatu yang baik yang mengarah pada prestasi peserta didik
yang tinggi dan semua warga sekolah. Hal tersebut juga dapat dijelaskan dengan
indikator-indikator : perilaku individu, norma-norma yang berlaku, nilai-nilai,
landasan manajemen, aturan-aturan, suasana organisasi, toleransi, pengarahan
pimpinan, tanggung jawab terhadap pekerjaan, support dari atasan, pemantauan

kerja, pemberian reward, dan pola komunikasi dalam suatu organisasi.
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B. Saran

Merujuk pada pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan di atas maka

diharapkan perlu dilakukan usaha-usaha seperti di bawah ini :

a. Kinerja Guru perlu ditingkatkan lagi terutama dalam hal melatih
kemampuan siswa yang memiliki kelebihan di setiap ada waktu di luar
pembelajaran dan melaksanakan bimbingan terhadap siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar baik ketika di kelas maupun ketika di
luar kelas setelah pembelajaran selesai.

b. Kinerja Guru yang sudah dalam kategori baik perlu dilaksanakan secara
konsisten dan ditingkatkan lagi melalui kompensasi, motivasi kerja,
sarana prasarana ataupun lingkungan kerja yang kondusif dari kepala
sekolah secara konsisten.

c. Tindak lanjut dari Supervisi Kepala Sekolah perlu ditingkatkan lagi
secara berkesinambungan, terutama untuk mengajak guru-guru dalam
mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode mengajar
yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

d. Budaya Organisasi yang baik perlu dipertahankan dan difahami indikator-
indikator vyang ada di dalamnya, agar tetap membudaya  secara

o

berkesinambungan, dan dilaksanakan secara konsisten.
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LAMPIRAN 1

Angket Kinerja Guru

Petunjuk Pengisisan

[O%]

Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya

Anda tidak perlu mencantumkan identitas diri, ataupun identitas sekolah tempat
anda bertugas

Berilah tanda centang ( V) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai.

Keterangan pilihan jawaban :

SL = Selalu, artinya pernyataan tersebut paling sesuai dengan kenyataan

SR
KD

TP

= Sering, artinya pernyataan tersebut (hampir) sesuai dengan kenyataan
= Kadang-kadang, artinya pernyataan tersebut kadang-kadang sesuai dengan
kenyataan

= Tidak Pernah, artinya pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan

TPS = Tidak Pernah Sama sekali, artinya pernyataan tersebut benar-benar tidak

sesual dengan kenyataan

NO

PERNYATAAN SL | SR | KD | TP ‘TPS‘

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran,
saya membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran terlebih dahulu.

Saya hanya menjabarkan silabus ke dalam
program semester

Setiap kurikulum sudah baku dan tidak perlu
ada penyesuaian.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
dibuat tidak perlu disesuaikan dengan situasi
dan kondisi di kelas

Saya membagi waktu setiap kegiatan
pembelajaran sesuai dengan ketentuan alokasi
waktu yang ditetapkan dalam kurikulum

Saya mencantumkan metode dan pendekatan
pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang saya buat

Sebetulnya saya tidak mengerti apa itu metode
dan pendekatan pembelajaran

Saya menggunakan media atau alat peraga
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang saya buat

9

Saya menggunakan penilaian sikap, sosial,
pengetahuan, dan ketrampilan dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran yang saya buat
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10

Saya melaksanakan setiap tahapan
pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

11

Saya menggunakan waktu setiap kegiatan
pembelajaran sesuai dengan ketentuan alokasi
waktu yang sudah saya tentukan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Saya mengarahkan siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metode dan pendekatan yang
sudah ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Saya mengarahkan siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung menggunakan media
atau alat peraga sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

14

Saya membimbing seluruh siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung baik dengan
pendekatan individu ataupun ketika diskusi
kelompok

15

Saya tidak pernah membimbing siswa ketika
proses pembelajaran berlangsung karena waktu
yang digunakan tidak cukup

16

Saya melaksanakan evaluasi pembelajaran
ketika proses pembelajaran berlangsung
maupun_setiap akhir pembelajaran

17

Saya masih belum mengerti tentang penilaian
kurikulum 2013 yang berlaku dan hanya
melaksanakan penilaian pengetahuan saja

18

Saya tidak melaksanakan penilaian kurikulum
2013 karena alokasi waktu yang tidak cukup

19

Saya membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar baik ketika di kelas
maupun ketika di luar kelas setelah
pembelajaran selesai

20

Saya melatih kemampuan siswa yang memiliki
kelebihan di setiap ada waktu di luar
pembelajaran
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Angket Supervisi Kepala Sekolah

Petunjuk Pengisisan

1. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya

Anda tidak perlu mencantumkan identitas diri, ataupun identitas sekolah tempat
anda bertugas

3. Berilah tanda centang ( V ) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai.

S8

Keterangan pilihan jawaban :

SL = Selaly, artinya pernyataan tersebut paling sesuai dengan kenyataan

SR = Sering, artinya pernyataan tersebut (hampir) sesuai dengan kenyataan

KD = Kadang-kadang, artinya pernyataan tersebut kadang-kadang sesuai dengan
kenyataan

TP = Tidak Pernah, artinya pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan

TPS = Tidak Pernah Sama sekali, artinya pernyataan tersebut benar-benar tidak
sesuai dengan kenyataan

NO PERNYATAAN SL | SR | KD | TP | TPS

Kepala Sekolah selalu memberikan pengarahan
kepada semua guru sebelum melaksanakan |
1 | supervisi ‘

Kepala Sekolah selalu memberikan pengarahan
2 | kepada semua guru ketika diperlukan saja

Kepala Sekolah tidak memberikan pengarahan
kepada semua guru karena waktu di sekolah
3 | yang tidak cukup

Kepala Sekolah memberikan motivasi kepada
guru agar turut serta dalam melaksanakan
4 | supervisi

Kepala Sekolah mengadakan dan melengkapi
alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media
instruksional yvang diperlukan bagi kelancaran
dan keberhasilan proses belajar-mengajar.

6 | Kepala Sekolah melaksanakan kunjungan ke
setiap kelas untuk melihat proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh setiap guru

7 | Kepala Sekolah hanya melaksanakan
kunjungan ke kelas yang membutuhkan
bimbingan saja

8 | Kepala Sekolah memeriksa administrasi setiap
guru ketika melakukan kunjungan kelas
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9 | Kepala Sekolah tidak pernah menekankan
administrasi kelas yang lengkap, karena guru
sangat sibuk mengajar

10 | Kepala Sekolah mengajak guru-guru untuk
mengembangkan, mencari, dan menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang sedang
berlaku.

11 | Kepala Sekolah membina kerja sama yang baik
di antara guru-guru dan pegawai sekolah
lainnya untuk meningkatkan kualitas kerja
yang maksimal

12 | Kepala Sekolah mengadakan diskusi dengan
guru, menyediakan perpustakaan sekolah, dan
atau mengirim guru-guru untuk mengikuti
penataran-penataran, seminar, sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

13 | Kepala Sekolah melakukan kerja sama dengan
guru-guru untuk peningkatan mutu pendidikan
para siswa.
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Angket Budava Organisasi

Petunjuk Pengisisan

1. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya

Anda tidak perlu mencantumkan identitas diri, ataupun identitas sekolah tempat
anda bertugas

3. Berilah tanda centang ( V) pada jawaban yang menurut anda paling sesuai.

>

Keterangan pilihan jawaban :

SL = Selalu, artinya pernyataan tersebut paling sesuai dengan kenyataan

SR = Sering, artinya pernyataan tersebut (hampir) sesuai dengan kenyataan

KD = Kadang-kadang, artinya pernyataan tersebut kadang-kadang sesuai dengan
kenyataan

TP = Tidak Pernah, artinya pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kenyataan

TPS = Tidak Pernah Sama sekali, artinya pernyataan tersebut benar-benar tidak
sesuai dengan kenyataan

NO PERNYATAAN SL { SR | KD | TP | TPS

Kepala Sekolah menilai kebiasaan baik guru-
1 | guru dalam melaksanakan tugasnya di
lingkungan sekolah

5 Kepala Sekolah menilai pelayanan guru kepada
siswa ketika di kelas maupun di luar kelas

Kepala Sekolah menilai ketaatan guru dalam
melaksanakan ibadah ( sholat tepat waktu )

(5]

Kepala Sekolah mengingatkan guru-guru untuk
4 | selalu melaksanakan visi dan misi sekolah yang
telah dibuat

Kepala Sekolah tidak terlalu peduli apabila
5 | guru-guru tidak mengetahui tentang visi dan
misi sekolah

6 Kepala Sekolah mengajak guru untuk membuat
tata tertib sekolah secara bersama-sama

7 Kepala Sekolah mengajak guru untuk selalu
mentaati tata tertib sekolah

Kepala Sekolah memberikan penghargaan
8 | kepada guru yang melaksanakan tata tertib
sekolah secara konsisten

Kepala Sekolah membina hubungan yang
9 harmonis dengan guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya agar tercipta suasana kerja
yang nyaman
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10

Kepala Sekolah memperhatikan ide-ide yang
dimunculkan guru untuk peningkatan kualitas
pendidikan

11

Kepala Sekolah mengingatkan kepada guru-
guru untuk sanksi yang akan diberikan apabila
melanggar tata tertb sekolah yang telah dibuat

12

Kepala Sekolah memberikan pengarahan
kepada guru tentang hak dan kewajibannya
dalam bekerja

13

Kepala Sekolah tidak terlalu tegas dalam
mengingatkan akan hak dan kewajiban dalam
bekerja

14

Karena kegiatan sangat sibuk, maka hanya
sesekali saja Kepala Sekolah memberikan
pengawasan kepada guru dalam melaksanakan
praktek pembelajarannya

15

Kepala Sekolah memberikan perhargaan
kepada guru yang berprestasi atau melakukan
inovasi pembelajaran dengan predikat guru
teladan

16

Kepala Sekolah tidak perlu memberikan
perhargaan kepada guru yang berprestasi atau
melakukan inovasi pembelajaran, untuk
mencegah adanya kecemburuan social, tetapi
cukup memberi pujian saja

|

17

Kepala Sekolah mengingatkan guru agar selalu
rukun dengan teman sejawat agar tidak ada
perselisihan

18

Kepala Sekolah hanya mengingatkan dan
menyerahkan kepada guru agar bisa
menyelesaikan sendiri masalahnya

19

Kepala Sekolah melakukan komunikasi dengan
guru-guru dan pegawai sekolah lainnya tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
melaksanakan tugasnya.

20

Kepala Sekolah kadang-kadang melakukan
komunikasi dengan guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya tentang kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya,
dikarenakan terlalu banyak kegiatan sekolah
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LAMPIRAN 2

Data Validitas dan Reliabilitas Angket

1. Variabel Kinerja Guru

ltern-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if item
ltem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
No01 70.94 155.929 .830 .834
No02 70.94 154.196 793 .935
No03 71.75 167.400 .551 .939
No04 71.78 165.667 .508 .840
No05 70.94 155.929 .830 .934
No08& 70.94 154.196 .793 .835
No07 71.69 168.629 463 .940
No08 70.94 154.596 778 .835
No09 70.94 157.396 767 .835
No10 70.94 157.796 .657 .938
No11 71.00 156.533 .833 .934
No12 70.94 157.796 657 .838
No13 71.25 169.667 .363 .942
No14 70.94 157.396 7687 .935
No15 71.88 167.183 .533 .939
No16 70.94 154.196 .793 .935
No17 71.69 170.496 .313 .842
No18 71.63 167.983 .351 .843
No18 71.18 152.163 .793 .835
No20 71.81 170.563 331 .942

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.841

20
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2. Variabel Supervisi Kepala Sekolah

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
No01 50.13 83.983 .986 .940
No02 50.31 79.563 .949 .940
No03 50.50 75.467 .882 .947
No04 49.75 93.800 .551 .952
No05 49.81 93.763 .910 .947
No06 49.88 94.650 .809 .948
NoQ7 51.75 93.000 .543 952
No08 50.44 87.462 608 952
No09 50.44 76.529 973 .940
No1G 50.13 86.250 .821 1942
No11 49.75 93.267 .987 948
No12 49.88 95.183 .605 .951
No13 49.75 93.267 987 .946

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of items

.951

13
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3. Variabel Budaya Organisasi

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if item
item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
NoO1 79.31 240.629 916 .980
No02 79.38 240117 .958 979
NoG3 79.31 241.029 .902 .980
No04 79.38 240.117 .958 .979
No05 79.25 240.867 .889 .980
No08 79.94 223.129 922 981
No0O7 79.00 254267 .907 .981
No08 78.94 255.129 .860 .981
No09 79.63 238.517 .836 .880
No10 78.94 255.129 .860 .981
No11 79.31 239.562 983 979
No12 79.06 254 462 902 .981
No13 78.94 255,129 .860 .981
No14 79.50 237.867 .900 .980
No15 79.63 238.250 .894 .880
No16 79.81 226.562 971 979
No17 79.69 238.629 .817 .981
No18 78.88 254917 .896 .981
No19 79.50 237.887 .900 .980
No20 79.13 256.517 793 .981

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

.981

20
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LAMPIRAN 3
Output Pengolahan Data Deskripsi Variabel Kinerja Guru
Tabel 1
Sebelummelaksanakan proses pembelajaran,
sayamembuatRancanganPelaksanaanPembeiajaranteriebihdahulu.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kadang-Kadang 2 2.6 2.8 286
Sering 10 13.2 13.2 15.8
Selalu 84 84.2 84.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 2
Sayahanyamenjabarkansilabuskedalam program semester
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 8 10.5 10.5 10.5
Kadang-Kadang 12 15.8 15.8 26.3
Sering 18 237 237 50.0
Selalu 38 50.0 50.0 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 3
Setiapkurikulumsudahbakudantidakperluadapenyesuaian.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 4 5.3 53 5.3
Tidak Pemnah 17 22.4 22.4 27.6
Kadang-Kadang 35 46 1 46.1 737
Sering 11 14.5 145 88.2
Selalu 9 11.8 11.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 4
RencanaPelaksanaanPembelajaran yang
dibuattidakperiudisesuaikandengansituasidankondisi di kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 12 15.8 15.8 15.8
Tidak Pernah 32 421 421 57.9
Kadang-Kadang 18 23.7 23.7 81.6
Sering 9 11.8 11.8 93.4
Selalu 5 6.6 6.6 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 5

Sayamembagiwaktusetiapkegiatanpembelajaransesuaidenganketentuanalokasiwaktu yang

ditetapkandalamkurikuium

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pemah Sama Sekali 6 7.9 7.9 7.9
Sering 12 15.8 15.8 237
Selalu 58 76.3 76.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 6

SayamencantumkanmetodedanpendekatanpembelajarandalamRencanaPelaksanaan

Pembelajaran yanJgﬁsayabuat

Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 1 1.3 1.3 1.3
Sering 10 13.2 13.2 14.5
Selalu 65 85.5 85.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 7
Sebetulnyasayatidakmengertiapaitumetodedanpendekatanpembelajaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 29 38.2 382 38.2
Tidak Pernah 19 250 250 63.2
Kadang-Kadang 19 25.0 25.0 88.2
Sering 5 6.6 6.6 94.7
Selalu 4 53 53 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 8

Sayamenggunakan media ataualatperagadalamRencanaPelaksanaanPembelajaran

yang sayabuat

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pemah 1 13 1.3 1.3
Kadang-Kadang 18 237 23.7 25.0
Sering 16 211 211 46 .1
Selalu 41 53.9 53.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 9
Sayamenggunakanpenilaiansikap, sosial, pengetahuan,
danketrampilandalamRencanaPelaksanaanPembelajaran yang sayabuat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 4 53 53 53
Sering 10 13.2 13.2 18.4
Selalu 62 81.6 81.6 100.0
Total 76 100.0 100.0
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SayamelaksanakansetiaptahapanpembelajaransesuaidenganRencanaPelaksanaanPembelajar

an
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 1 1.3 1.3 1.3
Kadang-Kadang 4 53 53 6.6
Sering 15 19.7 19.7 26.3
Selalu 56 73.7 73.7 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 11

Sayamenggunakanwaktusetiapkegiatanpembelajaransesuaidenganketentuanalokasi

wakftu yangrsudahsa

atentukandalamRencanaPelaksanaanPembelajaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kadang-Kadang 5 6.6 6.6 6.6
Sering 20 26.3 26.3 329
Selalu 51 67.1 67.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 12

Sayamengarahkansiswaketika proses

pembelajaranberlangsungdenganmenggunakanmetodedanpendekatan yang

sudahditetapkandalamRencanaPelaksanaanPembelajaran

Cumutative
Frequency Percent { Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 3 3.9 3.9 3.9
Sering 18 23.7 237 27.6
Selalu 55 72.4 72.4 100.0
Total 76 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44273



44273

123

Tabel 13

Sayamengarahkansiswaketika proses pembelajaranberlangsungmenggunakan media

ataualatperagasesuaiRencanaPelaksanaanPembelajaran
F

Sayamembimbingseluruhsiswaketika proses

Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kadang-Kadang 18 237 23.7 23.7
Sering 16 211 2141 447
Selaiu 42 55.3 55.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 14

pembelajaranberlangsungbaikdenganpendekatanindividuataupunketikadiskusikel

ompok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Pernah 3 3.9 3.9 3.9

Sering 15 19.7 19.7 23.7

Selalu 58 76.3 76.3 100.0

Total 76 100.0 100.0

Tabel 15

Sayatidakpernahmembimbingsiswaketika proses pembelajaranberiangsungkarenawaktu yang

digunakantidakcukup
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 40 52.6 52.6 52.6

Tidak Pernah 19 250 25.0 776

Kadang-Kadang 14 18.4 18.4 96.1

Selalu 3 3.9 3.9 100.0

Totat 76 100.0 100.0
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Tabel 16
Sayamelaksanakanevaluasipembelajaranketika proses
pembelajaranberlang_s_tmgmaupunsetia pakhirpembelajaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 1 1.3 1.3 1.3
Kadang-Kadang 2 28 2.6 3.9
Sering 26 34.2 342 38.2
Selalu 47 61.8 61.8 100.0
Totat 76 100.0 100.0
Tabel 17
Sayamasihbelummengertitentangpenilaiankurikulum 2013 yang
berlakudanhanyamelaksanakanpenilaianpengetahuansaja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Sama Sekali 25 329 32.9 32.9
Tidak Pernah 12 15.8 15.8 48.7
Kadang-Kadang 28 36.8 36.8 85.5
Sering 4 5.3 53 80.8
Selaiu 7 9.2 9.2 160.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 18
Sayatidakmelaksanakanpenilaiankurikulum 2013 karenaalokasiwaktu yang tidakcukup
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 25 329 329 32.9
Tidak Pernah 40 52,6 52.6 855
Kadang-Kadang 5 6.6 6.6 92.1
Sering 3 3.9 3.9 96.1
Selalu 3 3.9 3.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 19
Saya membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarbaikketika di
kelasmaupunketika di luarkelassetelahpembelajaranselesai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 1 1.3 1.3 1.3
Tidak Pernah 1 1.3 13 26
Kadang-Kadang 19 25.0 25.0 276
Sering 26 34.2 342 61.8
Selalu 29 38.2 382 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 20
Saya melatih kemampuan siswa yang memilikikelebihan di setiapadawaktu di
luarpembelajaran
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pemnah 2 26 26 2.6
Kadang-Kadang 44 57.9 57.9 60.5
Sering 8 10.5 10.5 711
Selalu 22 28.9 28.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4
QOutput Pengolahan Data Variabel Budaya Organisasi
Tabel 1
Sayaselalumemberikanpengarahankepadasemua guru
sebelumdilaksanakansupervisi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kadang-Kadang 9 11.8 11.8 11.8
Sering 16 211 211 329
Selalu 51 67.1 67.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 2
Sayaselalumemberikanpengarahankepadasemua A guru ketikadiperlukansaja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 9 11.8 11.8 11.8
Tidak Pernah 23 30.3 30.3 42.1
Kadang-Kadang 17 22,4 22.4 64.5
Sering 13 17.1 171 81.6
Selalu 14 18.4 18.4 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 3
Sayatidakmemberikanpengarahankepadasemua guru karenawaktu di sekolah yang
tidakcukup
Cumulative
Frequency { Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 36 47 .4 47.4 47 .4
Tidak Pernah 24 31.6 316 78.9
Kadang-Kadang 11 14.5 14.5 93.4
Selalu 5 6.6 6.6 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 4
Sayamemberikanmotivasikepada guru agar turutsertadalammelaksanakansupervisi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 1 13 1.3 1.3
Sering 10 13.2 13.2 14.5
Selalu 65 85.5 85.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 5

Sayamengadakandanmelengkapialat-alatperlengkapansekolahtermasuk media

instruksional yang diperlukanbagikelancarandankeberhasilan proses belajar-

mengajar.
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Pernah 1 1.3 1.3 1.3

Kadang-Kadang 14 18.4 18.4 19.7

Sering 22 289 28.9 48.7

Selalu 39 51.3 51.3 100.0

Total 76 100.0 100.0

Tabel 6

Sayamelaksanakankunjungankesetiapkelasuntukmelihat proses pembelajaran yang

difaksanakanolehsetiap guru

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 1 1.3 1.3 1.3
Kadang-Kadang 14 18.4 18.4 18.7
Sering 38 51.3 51.3 71.1
Selalu 22 28.9 28.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 7
Sayahanyamelaksanakankunjungankekelas yang membutuhkanbimbingansaja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 7 9.2 9.2 9.2
Tidak Pernah 22 28.9 289 38.2
Kadang-Kadang 40 52.6 52.6 90.8
Sering 5 6.6 6.6 97.4
Selalu 2 26 2.6 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 8
Sayamemeriksaadministrasisetiap guru ketikameIakukankunjunggnkelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 1 1.3 13 1.3
Tidak Pernah 2 26 26 3.9
Kadang-Kadang 24 316 3186 35.5
Sering 20 26.3 26.3 61.8
Selalu 29 38.2 38.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 9
Sayatidakpernahmenekankanadministrasikelas yang lengkap, karenasayatahu guru
sangatsibukmengajar
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 28 36.8 36.8 36.8
Tidak Pernah 25 32.9 329 69.7
Kadang-Kadang 7 9.2 9.2 78.9
Sering 3 3.9 3.9 82.9
Selalu 13 171 17.1 100.0
Totai 76 100.0 100.0
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Tabel 10

Sayamengajak guru-guru untukmengembangkan, mencari, danmenggunakanmetode-

metodemengajar yang lebihsesuaidengantuntutankurikulum yang sedangberlaku.

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 7 92 9.2 9.2
Kadang-Kadang 5 6.6 6.6 15.8
Sering 34 447 447 60.5
Selalu 30 39.5 39.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 11
Sayamembinakerjasama yang baik di antara guru-guru
danpegawaisekolahlainnyauntukmeningkatkankualitaskerja yang maksimal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sering 15 19.7 19.7 19.7
Selalu 61 80.3 80.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 12

Sayamengadakandiskusidengan guru, menyediakanperpustakaansekolah,
danataumengirim guru-guru untukmengikutipenataran-penataran, seminar,

sesuaidenganbidangnyamasing-masing.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pemah 1 1.3 1.3 1.3
Kadang-Kadang 11 14.5 145 15.8
Sering 29 38.2 38.2 53.9
Selalu 35 46.1 46.1 100.0
Totat 76 100.0 100.0
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Tabel 13

Sayamelakukankerjasamadengan guru-guru

untukpeningkatanmutupendidikanparasiswa.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 1 1.3 1.3 1.3
Sering 21 276 276 28.9
Selalu 54 714 711 100.0
Total 76 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5

Output Pengolahan Data Variabel Budaya Organisasi

Tabel 1

Sayamenilaikebiasaanbaik guru-guru dalammelaksanakantugasnya di

lingkungansekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sering 11 14.5 14.5 14.5
Selalu 65 85.5 85.5 100.0
Totat 76 100.0 100.0

Tabel 2

Sayamenilaipelayanan guru kepadasiswaketika di kelasmaupun di luarkelas

Cumulative
Frequency { Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 10 13.2 13.2 13.2
Sering 36 47.4 47 .4 60.5
Selalu 30 39.5 395 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 3
Sayamenilaiketaatan gury dalammelaksanakanibadah { sholattepatwaktu )
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Kadang-Kadang 9 11.8 11.8 11.8
Sering 21 278 278 39.5
Selalu 46 60.5 60.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 4
Sayamengi_ngatkan guru-guru untukselalumelaksanakanvisidanmisisekolah yang telahdibuat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 4 53 53 53
Kadang-Kadang 25 32.9 329 38.2
Sering 22 288 28.9 67.1
Selalu 25 32.9 329 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 5
Sayatidakterialupeduliapabila guru-guru tidakmengetahuitentangvisidanmisisekolah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 3 3.9 3.9 3.8
Tidak Pernah 21 276 27.6 316
Kadang-Kadang 7 8.2 9.2 40.8
Sering 10 13.2 13.2 53.9
Selalu 35 46.1 46.1 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 6
Sayamenggjak guru untukmembuattatatertibsekolahsecarabersama-sama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
1 Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 16 211 211 21.1
5 Tidak Pernah 29 38.2 38.2 59.2
Kadang-Kadang 8 10.5 10.5 69.7
Sering 9 11.8 11.8 81.6
Selaiu 14 18.4 18.4 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 7
Sayamengajak guru untukselaiumentaatitatatertibsekolah
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah Sama Sekali 4 53 53 53

Kadang-Kadang 8 10.5 10.5 15.8

Sering 27 355 355 51.3

Selalu 37 48.7 487 100.0

Total 76 100.0 100.0
Tabel 8
Sayamemberikanpenghargaankepada guru yang
melaksanakantatatertibsekolahsecarakonsisten
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Pernah Sama Sekali 3 3.9 3.9 3.9

Kadang-Kadang 12 15.8 15.8 19.7

Sering 16 211 21.1 40.8

Selalu 45 59.2 59.2 100.0

Total 76 100.0 100.0

Tabel 9

Sayamembinahubungan yang harmonisdengan guru-guru danpegawaisekolahlainnya agar

terciptasuasanakerja yang nyaman

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 4 5.3 5.3 53
Tidak Pernah 12 15.8 15.8 211
Kadang-Kadang 17 224 22.4 43.4
Sering 23 30.3 30.3 73.7
Seialu 20 26.3 26.3 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Sayamemperhatikan ide-ide yang dimunculkan guru

Tabel 10

untukpeningkatankualitaspendidikan
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 1 1.3 1.3 1.3
Sering 18 237 237 25.0
Selalu 57 75.0 75.0 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 11
Sayamengingatkankepada guru-guru untuksanksi yang
akandiberikanapabilamelang_qartatatertbsekolah yang telahdibuat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 7 9.2 9.2 9.2
Kadang-Kadang 2 26 286 11.8
Sering 18 25.0 25.0 36.8
Selalu 48 63.2 63.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 12
Sayamemberikanpengarahankepada guru tentanghakdankewajibannyadalambekerja
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 4 53 5.3 53
Kadang-Kadang 4 53 53 10.5
Sering 39 51.3 51.3 61.8
Selalu 29 38.2 38.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Tabel 13
Sayatidakterlalutegasdalammengingatkanakanhakdankewajibandalambekerja
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 2 2.6 26 26
Tidak Pernah 14 18.4 18.4 211
Kadang-Kadang 10 13.2 13.2 342
Sering 12 15.8 15.8 50.0
Selalu 38 50.0 50.0 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 14

Karenakegiatansangatsibuk, makahanyasesekalisajasayamemberikanpengawasankepada

guru dalammelaksanakanpraktekpembelajarannya

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah Sama Sekali 9 11.8 11.8 11.8
Tidak Pernah 24 31.6 316 43.4
Kadang-Kadang 17 224 22.4 65.8
Sering 13 17.1 17.1 82.9
Selalu 13 17.1 17.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
Tabel 15
Sayamemberikanperhargaankepada guru yang
berprestasiataumelakukaninovasipembelajarandﬂ_g_anpredikat L gury teladan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekaii 20 26.3 26.3 26.3
Tidak Pernah 11 14.5 14.5 40.8
Kadang-Kadang 25 32.9 32.8 73.7
Sering 9 11.8 1.8 85.5
Selaly 11 14.5 14.5 100.0
Total 76 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44273



Tabel 16

Sayatidakperlumemberikanperhargaankepada guru yang
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berprestasiataumelakukaninovasipembelajaran, untukmencegahadanyakecemburuan social,

tetapicukupmemberipujiansaja

44273

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekali 5 6.6 6.6 6.6
Tidak Pernah 23 30.3 30.3 36.8
Kadang-Kadang 25 329 329 69.7
Sering 16 21.1 21.1 90.8
Selalu 7 9.2 9.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 17
Sayamengingatkan guru agar selalurukundengantemansejawat agar tidakadaperselisihan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah Sama Sekalfi 18 23.7 23.7 23.7
Tidak Pernah 13 171 171 40.8
Kadang-Kadang 7 8.2 9.2 50.0
Sering 21 276 27.6 776
Selailu 17 224 22.4 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 18
Sayahanyamengingatkandanmenyerahkankepada guru agar
bisamenyelesaikansendirimasalahnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pemnah Sama Sekali 2 2.6 2.6 2.6
Tidak Pernah 8 10.5 10.5 13.2
Kadang-Kadang 5 6.6 6.6 19.7
Sering 14 18.4 18.4 38.2
Selalu 47 618 651.8 100.0
Total 76 100.0 100.0
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Sayamelakukankomunikasidengan guru-guru danpegawaisekolahlainnyatentangkesulitan-

kesulitan yang dihadapidalammeiaksanakantujasnya.

Sayakadang-kadangmelakukankomunikasidengan guru-guru

danpegawaisekolahlainnyatentangkesulitan-kesulitan yang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pemnah Sama Sekali 14 18.4 18.4 18.4
Tidak Pernah 17 22.4 22.4 40.8
Kadang-Kadang 21 27.6 276 68.4
Sering 13 17.1 17.1 85.5
Selalu 11 14.5 14.5 100.0
Total 76 100.0 100.0
Tabel 20

dihadapidalammelaksanakantugasnya, dikarenakanterlalubanyakkegiatansekolah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Pernah 3 3.9 3.9 39
Kadang-Kadang 6 7.9 7.9 11.8
Sering 23 30.3 30.3 421
Selalu 44 57.9 57.9 100.0
Total 76 100.0 100.0
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LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVAST PROSES BELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolal S0l Suapiea Ak oo

NamaGuru  : Aning Ymewed 504, v ed
Pertemuan ke Jam ke 3
Waktu pembelajaran | x 35 mentt
Aspek yang diobservasi 7 Ya | Tidak
¢ Guru menggunakan perangkat pembelajaran { RPP, Silabus, ‘
: Penslasan ) oV

Guru menyiapkan media pembelajaran atau alat peraga

Guru membenkan motivast dan aperseps:,

Guru menyamparkan tujuan pembelajaran P
Guru menjelaskan prosedur pernbelajaran yang akan dilaksanakan B
Guru menggunakan model pembelajaran Abad 21 ’
Guru menggunakan metode mengajar vang bervanas
Guru menggunakan alat peraga / MediaTIK ketika pembelyjaran
Guru memberikan demonstrasi atau peragaan T

~Guru memberikan contoh soal untuk mengujs pengetahuan siswa. | -

Guru memberikan motivas: atau penguatan kepada siswa yang 1
memawab atau melakukan tugas dengan benar [

(Juru menuntun’ m(.mmmbmg stswa untuk memberikan Jawaban

" Guru bersama dengan peserta didik membahas hasi! kaer;aan

peserta didik. s

Gury mengefektifkan kegiatan pembelajaran den._an penggunaan |
Lot

sumber belajar LV

Guru bersama denuan siswa melakukan evaluasi \ \anb “berkaitan !
_dengan mater dar_

JEOUUUS U S VN

"Guru bersama siswa menumpu;kan matert pembe(aymm

-

Guru membertkan pekergaan mmah (nka d!periukdn) S
~ Guru membertkan informas: t;nmnb materi pembe)ajamn yang : ,
akan dsbenkzm pada pertemuan seiamutma 'Y

Bandung. 07- ¢8 ~ 2019

Observer

r},s LB S Tuti Herawati
e&};?:aeé ta 20t NIM. 500639454
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1. Jelaskan tahapan audit?

Jawab : Tahap dalam melaksanakan audit , yakni :

1. Tahap I : Merencanakan dan merancang pendekatan audit

Dalam setiap audit, ada bermacam-macam cara yang dapat ditempuh seorang auditor dalam
mengumpulkan bahan bukti untuk mencapai tujuan audit secara keseluruhan. Dua
perhitungan yang mempengaruhi pendekatan yang akan dipilih yakni bahan bukti kompeten

yang cukup harus dikumpulkan untuk memenuhi tanggungjawab professional dari auditor

dan biaya pengumpulan bahan bukti yang harus dibuat seminim mungkin.
2. Tahap II : melakukan pengujian pengendalian dan transaksi

Jika auditor telah menetapkan tingkat resiko pengendalian yang lebih rendah berdasarkan
identifikasi pengendalian, ia kemudian dapat memperkecil luas penilaiannya sampai suatu
titik dimana ketepatan informasi keuangan yang berkaitan langsung dengan pengendalian itu
harus diperiksa keabsahannya melalui pengumpulan bahan bukti. Tetapi untuk membenarkan
tingkat resiko lebih rendah yang ditetapkan ini, auditor harus menguji keefektifan
pengendalian tersebut. Prosedur-prosedur yang termasuk dalam jenis pengujian ini biasa

disebut sebagai pengujian atas pengendalian.
3. Tahap III : Melaksanakan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo

Terdapat dua kategori dalam prosedur tahap Il ini yaitu prosedur analitis dan pengujian

terinci atas saldo.
4. Tahap IV : Menyelesaikan audit dan menerbitkan laporan audit.

Setelah auditor menyelesaikan semua prosedur, adalah perlu untuk menggabungkan seluruh
informasi yang didapat untuk memperoleh kesimpulan menyeluruh mengenai kewajaran
penyajian laporan keuangan. Ini merupakan proses yang sangat subyektif dan sangat
tergantung pada pertimbangan professional auditor. Dalam prakteknya, seorang auditor
secara berkesinambungan menggabungkan informasi yang didapat selama dia melaksanakan

proses audit tersebut. Penggabungan akhir hanyalah penyatuan dari penggabungan-

penggabungan tadi pada saat penyelesaian penugasan. Jika audit telah dilaksanakan, kantor
akuntan public harus mengeluarkan laporan audit yang menyertai laporan keuangan klien
yang diterbitkan. Laporan itu haruslah memenuhi persyaratan teknis yang jelas yang

dipengaruhi oleh ruang lingkup audit dan sifat temuan auditor.
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2. Bagaimana cara menilai independensi ?

Jawab : Independent merupakan salah satu pengendalian mutu, oleh karena itu sebelum
menerima klien audit yang baru, kantor akuntan publik harus mengevaluasi apakah terdapat
kondisi yang akan mempengaruhi independensi dengan klien. Salah satu prosedur yang dapat
digunakan adalah mengedarkan nama calon klien kepada semua staf profesional untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan keuangan atau bisnis. Dalam menjalankan
tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam
memberikan jasa profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh IAl Sikap mental

independen dalam fakta maupun dalm penampilan.

3. Jelaskan tahapan perencanaan audit ?

Jawab : Agar proses auditing berjalan dengan baik sesuai dengan rencana maka ada tahapan-

tahapan perencanaan audit yang harus dilalui. tahapan tersebut meliputi
1.Mendapatkan pemahaman tentang bisnis dan bidang usaha klien

Untuk dapat membuat perencanaan audit secara memadai, auditor harus memiliki
pengetahuan tentang bisnis kliennya agar memahami kejadian, transaksi, dan praktik yang

mempunyai pengaruh signifikan terhadap laporan keuangan.

2 Melaksanakan prosedur dan analitis

Evaluasi informasi keuangan yang dibuat dengan mempelajari hubungan yang masuk antara
data keuangan yang satu dengan data keuangan lainnya, atau antara data keuangan dan data
non keuangan. Prosedur analitis mencakup perbandingan yang paling sederhana hingga

model yang rumit yang mematikan berbagai hubungan dan unsur data. Mempertimbangan

tingkat materialitas awal.
3. Mempertimbangkan resiko bawaan

Sejak perencanaan audit sampai dengan penerbitan laporan audit, auditor harus

mempertimbangkan berbagai macam risiko. Pada tahap perencaan audit, auditor harus

mempertimbangkan risiko bawaan (interent risk) suatu risiko salah saji yang melekat dalam
saldo akunatau asersi tentang saldo akun. Sebagai contoh, perhitungan yang lebih rumit lebih
mungkin mengakibatkan salah jika dibandingkan dengan perhitungan yang sederhana.
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4. Jelaskan yang dimaksud siklus bisnis klien ?

Jawab : Auditor harus memahami aspek-aspek kunci dan siklus bisnis klien.siklus ini diawali
saat organisasi membawa tujuan dan sumberdayanya secara bersamaan. Siklus bisnis terus
berputar seiring perputarannya seperti suatu organisasi yang memahami kekuatan pasar dan
peraturan yang mendefinisikan lingkungan kompetitif dimana terdapat penycbaran
sumberdaya - sumberdaya ke dalam proses inti untuk memperoleh konsumen serta
mendistribusikan produk dan jasanya. Proses inti ini harus menghasilkan profitabilitas, arus
kas operasi dan sesuai dengan tujuan organisasi,pertumbuhan dan peningkatan nilai. Entitas
harus mengelola kasnya untuk mengembangkan sumberdaya - sumberdayanya juga dengan

mempertahankan likuiditas dan solvabilitas dengan cara entitas harus menentukan

sumberdaya yang diperlukan, bagaimana sumberdaya tersebut harus didanai,apakah entitas
membutuhkan tambahan modal dari luar, dan juga apakah entitas memiliki dana yang cukup

untuk membayar kembali pinjaman.
5. Jelaskan dan sebutkan sumber daya organisasi ?
Jawab : .

e Sumber Daya Manusia. Sumber daya manusia didalam sebuah organisasi sangat
berperan penting dan diperlukan keberadaannya. Organisasi dikelola oleh manusia, hal
ini berkaitan dengan fungsi pengorganisasian, pelaksanaan tugas-tugas yang telah
direncanakan yang hanya mampu dilakukan oleh manusia . Sebuah organisasi tidak akan
berjalan dengan maksimal apabila sumber daya manusia yang ada didalamnya tidak
memiliki kemampuan untuk memenuhi kriteria-kriteria organisasi .

e Sumber Daya Alam. Sumber daya alam pada hakikatnya mengandung arti semua yang
tersedia dibumi yang mengandung nilai dan bisa dimanfaat oleh manusia dalam
memenuhi kebutuhan. Didalam mengelola sebuah organisasi diperfukan ketersediaan
sumber daya alam yang memadai baik yang sifatnya sumber daya alam yang masih
mentah/belum diolah maupun sumber daya alam yang sudah diolah/ sudah menjadi
produk.

s Sumber Daya Keuangan. Keuangan merupakan bagian dari proses operasional
pengorganisasian, aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh manusia didalam organisasi
membutuhkan anggaran agar mendapatkan hasil yang maksimal. Keuangan perlu
dikelola dengan sebaik mungkin agar keuntungan yang telah direncanakan dapat
dicapai sesuai dengan yang diharapkan, pengelolaan keuangan di dalam organisasi
meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua bagian yang ada didalam
organisasi baik itu pemasaran,pembelanjaan, administrasi, dan kegiatan yang berkaitan
dengan sumber daya manusia.

e Sumber Daya Teknologi. Teknologi adalah sarana yang mendukung kemudahan manusia
dalam melakukan aktifitas. Teknologi memberikan pengaruh yang besar terhadap
organisasi, teknologi mampu memberikan kemudahan bagi sumber daya manusia dalam

melaksanakan tugas — tugasnya. Dengan kecanggihan teknologi beragam inovasi-inovasi
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terbaru akan dihasilkan, waktu yang digunakan akan lebih efesien serta system kinerja
manual yang rumit dan membutuhkan sumber daya manusia yang banyak akan
terselesaikan oleh kecanggihan teknologi.

6. Jelaskan pengujian audit ?
Jawab : 1. Pengujian analitik

Pengujian ini dilakukan oleh auditor dengan cara mempelajari perbandingan dan hubungan
antara data yang satu dengan data yang lain. Pengujian analitik dimaksudkan untuk
membantu auditor dalam memahami bisnis klien dan dalam menemuka bidang yang

memeriukan audit lebih intensif.

2. Pengujian Pengendalian

Pengujian pengendalian terutama ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai:
¢ Frekuensi pelaksanaan aktivitas pengendalian.

Dalam pengujian pengendalian, auditor memeriksa seberapa banyak transaksi pembelian

diotorisasi dari pejabat yang berwenang dalam periode yang diperiksa.
¢ Mutu pelaksanaan aktivitas pengendallian tersebut

Otorisasi dari pejabat yang berwenang merupakan salah satu aktivitas pengendalian untuk
mengawasi transaksi pembelian. Pelaksanaan suatu aktivitas pengendalian dikatakan baik
mutunya jika aktivitas tersebut dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai dengan

melaksanakan aktivitas pengendalian tersebut.
o Karyawan yang melaksanakan aktivitas pengendalian tersebut.

Aktivitas pengendalian ini dilaksanakan oleh klien dengan perhitungan fisik sediaan.
Perhitungan fisik sediaan dilakukan oleh karyawan gudang dan karuawan yang mencatat
sediaan, maka hasil pengujian pengendalian akn menunjukan bahwa aktivitas pengenalian
tersebut tidak efektif. Karena orang yang terlibat dalam pengendalian adalah karyawan

yang scharusnya diawasi dengan pengendalian tersebut.
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7. Jelaskan pengaruh pengembangan ekspektasi kepada auditor ?
Jawab :

auditor mengumpulkan data yang akan dipakai dalam perhitungan perbedaan jum lah
absolut atau persentase sckarang dibandingkan dengan jumlah atau persentase tahun yang
lalu, perhitungan common-size financial statements, financial ratio, dan trend. Menmganalisis
Data dan Mengidentifikasikan Perbedaan SignifikanData yang telah dikumpulkan kemudian
dibandingkan dengagn harapan yang dikembangkan oleh auditor untuk mengidentifikasi
perbedaan signifikan yang terjadi

8. Jelaskan & Sebutkan langkah-langkah penerimanaan perikatan audit ?

Jawab :

e Mengevaluasi integritas manajemen.

e Mengidentifikasi keadaan khusus dan risiko luar biasa.

e Menentukan kompetensi untuk melaksanakan audit.

e Menilai independensi.

e Menentukan kemampuan untuk menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
kecermatan dan kesesakmaan.

e Membuat surat perikatan audit.
9. Jelaskan yang dimaksud sumber daya tak berwujud ?

Jawab : Sumber daya tak berwujud adalah sumber daya teknologi, persediaan teknologi
paten, merk dagang, hak cipta dan rahasia dagang, sumber daya inovasi, pekerja teknis,
fasilitas riset, reputasi, nama produk, persepsi mengenai kualitas produk, interaksi yang

efisien dan efektif dengan pemasok
10. Apa yang dimaksud dengan independensi ?

Jawab : Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan
publik. Independensi berarti bahwa auditor harus jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak
memihak kepentingan siapapun, karena auditor tersebut melakukan pekerjaannya untuk

kepentingan umum. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya pada manajemen dan

pimpinan dalam instansi, namun juga kepada masyarakat dan pihak lain yang meletakkan

kepercayaan pada pekerjaan auditor tersebut.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44273

Nama : Galuh Kartika Dewi
Nim ; 181011201287
Ruang : 462

1. Jelaskan tahapan audit?
Jawab : Tahap dalam melaksanakan audit , yakni :

¢ Memastikan Kelengkapan (Completeness)
Memastikan Ketepatan (Accuracy)

e  Eksistensi (Existence)

s  Membuat Penilaian (Valuation)

; * Membuat Kiasifikasi (Classification)

’:i ¢ Memastikan Ketepatan {Accuracy)

¢ Membuat Pisah Batas (Cut-Off)

¢ Membuat Pengungkapan (Disclosure)

2. Bagaimana cara menilai independensi ?

Jawab : Independent merupakan salah satu pengendalian mutu, oleh karena itu sebelum
menerima klien audit yang baru, kantor akuntan publik harus mengevaluasi apakah terdapat
kondisi yang akan mempengaruhi independensi dengan klien. Salah satu prosedur yang dapat
digunakan adalah mengedarkan nama calon klien kepada semua staf profesional untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan keuangan atau bisnis. Dalam menjalankan
tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam
memberikan jasa profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh JAL Sikap mental

independen dalam fakta maupun dalm penampilan.

3. Jelaskan tahapan perencanaan audit ?

Jawab : Agar proses auditing berjalan dengan baik sesuai dengan rencana maka ada tahapan-

tahapan perencanaan audit yang harus dilalui. tahapan tersebut meliputi :

1.Mendapatkan pemahaman tentang bisnis dan bidang usaha klien
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Untuk dapat membuat perencanaan audit secara memadai, auditor harus memiliki
pengetahuan tentang bisnis kliennya agar memahami kejadian, transaksi, dan praktik yang

mempunyai pengaruh signifikan terhadap laporan kevangan.
2.Melaksanakan prosedur dan analitis

Evaluasi informasi keuangan yang dibuat dengan mempelajari hubungan yang masuk antara
data kevangan yang satu dengan data keuangan lainnya, atau antara data keuangan dan data
! non keuangan. Prosedur analitis mencakup perbandingan yang paling sederhana hingga

| model yang rumit yang mematikan berbagai hubungan dan unsur data. Mempertimbangan

tingkat materialitas awal.
3. Mempertimbangkan resiko bawaan

Sejak perencanaan audit sampai dengan penerbitan laporan audit, auditor harus
mempertimbangkan berbagai macam risiko. Pada tahap perencaan audit, auditor harus

| mempertimbangkan risiko bawaan (interent risk) suatu risiko salah saji yang melekat dalam

saldo akunatau asersi tentang saldo akun. Sebagai contoh, perhitungan yang lebih rumit lebih

mungkin mengakibatkan salah jika dibandingkan dengan perhitungan yang sederhana.

4. Jelaskan yang dimaksud siklus bisnis klien ?

Jawab : Auditor harus memahami aspek-aspek kunci dari siklus bisnis klien.siklus ini diawali
saat organisasi membawa tujuan dan sumberdayanya secara bersamaan. Siklus bisnis terus
berputar seiring perputarannya seperti suatu organisasi yang memahami kekuatan pasar dan
peraturan yang mendefinisikan lingkungan kompetitif dimana terdapat penyebaran
sumberdaya - sumberdaya ke dalam proses intt untuk memperoleh konsumen serta
mendistribusikan produk dan jasanya. Proses inti i1 harus menghasilkan profitabilitas, arus
kas operasi dan sesuai dengan tujuan organisasi,pertumbuhan dan peningkatan nilai. Entitas
harus mengelola kasnya untuk mengembangkan sumberdaya - sumberdayanya juga dengan
mempertahankan likuiditas dan solvabilitas dengan cara entitas harus menentukan

sumberdaya yang diperlukan, bagaimana sumberdaya tersebut harus didanai,apakah entitas

membutuhkan tambahan modal dari luar, dan juga apakah entitas memiliki dana yang cukup

untuk membayar kembali pinjaman.
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5. Jelaskan dan sebutkan sumber daya organisasi ?

Jawab : .

¢ Sumber Daya Manusia. Sumber daya manusia didalam sebuah organisasi sangat
berperan penting dan diperlukan keberadaannya. Organisasi dikelola oleh manusia, hal
ini berkaitan dengan fungsi pengorganisasian, pelaksanaan tugas-tugas yang telah
direncanakan yang hanya mampu dilakukan oleh manusia . Sebuah organisasi tidak akan
berjalan dengan maksimal apabila sumber daya manusia yang ada didalamnya tidak
memiliki kemampuan untuk memenubhi kriteria-kriteria organisasi .

¢ Sumber Daya Alam. Sumber daya alam pada hakikatnya mengandung arti semua yang
tersedia dibumi yang mengandung nilai dan bisa dimanfaat oleh manusia dalam
memenuhi kebutuhan. Didalam mengelola sebuah organisasi diperlukan ketersediaan
sumber daya alam yang memadai baik yang sifatnya sumber daya alam yang masih
mentah/belum diolah maupun sumber daya alam yang sudah diolah/ sudah menjadi
produk.

* Sumber Daya Keuangan. Keuangan merupakan bagian dari proses operasional
pengorganisasian, aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh manusia didalam organisasi
membutuhkan anggaran agar mendapatkan hasil yang maksimal. Keuangan perlu
dikelola dengan sebaik mungkin agar keuntungan yang telah direncanakan dapat
dicapai sesuai dengan yang diharapkan, pengelolaan keuangan di dalam organisasi
meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua bagian yang ada didalam
organisasi baik itu pemasaran,pembelanjaan , administrasi, dan kegiatan yang berkaitan
dengan sumber daya manusia.

e Sumber Daya Teknologi. Teknologi adalah sarana yang mendukung kemudahan manusia
dalam melakukan aktifitas. Teknologi memberikan pengaruh yang besar terhadap
organisasi, teknologi mampu memberikan kemudahan bagi sumber daya manusia dalam
melaksanakan tugas ~ tugasnya. Dengan kecanggihan teknologi beragam inovasi-inovasi
terbaru akan dihasitkan, waktu yang digunakan akan lebih efesien serta system kinerja
manual yang rumit dan membutuhkan sumber daya manusia yang banyak akan
terselesaikan oleh kecanggihan teknologi.

6. Jelaskan pengujian audit ?
Jawab : 1. Pengujian analitik

Pengujian ini dilakukan oleh auditor dengan cara mempelajari perbandingan dan hubungan
antara data yang satu dengan data yang lain. Pengujian analitik dimaksudkan untuk
membantu auditor dalam memahami bisnis klien dan dalam menemuka bidang yang

memerlukan audit lebih intensif.
2. Pengujian Pengendalian

Pengujian pengendalian terutama ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai:
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* Frekuensi pelaksanaan aktivitas pengendalian.

Dalam pengujian pengendalian, auditor memeriksa seberapa banyak transaksi pembelian

diotorisasi dari pejabat yang berwenang dalam periode yang diperiksa.
¢ Mutu pelaksanaan aktivitas pengendallian tersebut

Otorisasi dar1 pejabat yang berwenang merupakan salah satu aktivitas pengendalian untuk
mengawasi transaksi pembelian. Pelaksanaan suatu aktivitas pengendalian dikatakan baik
mutunya jika aktivitas tersebut dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai dengan

melaksanakan aktivitas pengendalian tersebut.

» Karyawan yang melaksanakan aktivitas pengendalian tersebut.

Aktivitas pengendalian ini dilaksanakan oleh klien dengan perhitungan fisik sediaan.
Perhitungan fisik sediaan dilakukan oleh karyawan gudang dan karuawan yang mencatat
sediaan, maka hasil pengujian pengendalian akn menunjukan bahwa aktivitas pengenalian
tersebut tidak efektif. Karena orang yang terlibat dalam pengendalian adalah karyawan

yang seharusnya diawasi dengan pengendalian tersebut.

7. Jelaskan pengaruh pengembangan ekspektasi kepada auditor ?

Jawab :

auditor mengumpulkan data yang akan dipakai dalam perhitungan perbedaan jum lah
absolut atau persentase sekarang dibandingkan dengan jumlah atau persentase tahun yang
lalu, perhitungan common-size financial statements, financial ratio, dan trend. Menmganalisis
Data dan Mengidentifikasikan Perbedaan SignifikanData yang telah dikumpulkan kemudian
dibandingkan dengagn harapan yang dikembangkan oleh auditor untuk mengidentifikasi
perbedaan signifikan yang terjadi

8. Jelaskan & Sebutkan langkah-langkah penerimanaan perikatan audit ?

Jawab :

* Mengevaluasi integritas manajemen.
* Mengidentifikasi keadaan khusus dan risiko luar biasa.
¢ Menentukan kompetensi untuk melaksanakan audit.
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¢ Menentukan kemampuan untuk menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
kecermatan dan kesesakmaan.

¢ Membuat surat perikatan audit.

9. Jelaskan yang dimaksud sumber daya tak berwujud ?

Jawab : Sumber daya tak berwujud adalah sumber daya teknologi, persediaan teknologi

paten, merk dagang, hak cipta dan rahasia dagang, sumber daya inovasi, pekerja teknis,
fasilitas riset, reputasi, nama produk, persepsi mengenai kualitas produk, interaksi yang

efisien dan efektif dengan pemasok

10. Apa yang dimaksud dengan independensi ?

Jawab : Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan
publik. Independensi berarti bahwa auditor harus jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak
memihak kepentingan siapapun, karena auditor tersebut melakukan pekerjaannya untuk

kepentingan umum. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya pada manajemen dan

pimpinan dalam instansi, namun juga kepada masyarakat dan pihak lain yang meletakkan

kepercayaan pada pekerjaan auditor tersebut.
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